PRAKTIK JUAL BELI ONLINE DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS 

ISLAM ( STUDI KASUS JUAL BELI ONLINE  

 DI QOPIDA SHOP SRAGEN) by PRIHARDONI, EKO ARIF & Mansur, Efendi, S.H.I.,M.Si.
i 
  
PRAKTIK JUAL BELI ONLINE DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS 
ISLAM ( STUDI KASUS JUAL BELI ONLINE  
 DI QOPIDA SHOP SRAGEN) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
EKO ARIF PRIHARDONI 
NIM. 152.111.079 
 
 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  
SURAKARTA 
2019 
ii 
  
 
 
iii 
 
 
 
iv 
 
 
 
v 
 
 
vi 
  
MOTTO 
 
 
Aa Gym : “KEJUJURAN, awal dari kebaikan adalah jujur. Bila kehilangan 
kejujuran niscaya akan mudah berbuat keburukan. Kejujuran merupakan bagian 
dari integritas yang harus menjadi gaya hidup bagi setiap orang yang percaya dan 
takut kepada TUHAN” 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Bunda dan Ayah, terima kasih telah membesarkan ku. 
 Tulang mu terlalu kuat untuk menopang hidupku dan adik selama 
ini, mohon maaf jika selama ini aku belum bisa membahagiakan 
kalian mungkin hanya kado kecil ini yang bisa ku persembahkan 
untuk bunda dan ayah. Terima kasih support dan doa-nya, tanpa 
kalian aku tak akan menjadi apa-apa, semoga Allah selalu 
memberikan kebahagian untuk kalian, Amin 
(Sri Suharni dan Suryanto) 
 
Adik ku, mungkin tanpa mu hari-hari kukosong tak berwarna, 
tangisan dan tawa mu adalah penghibur ku, jadilah adik yang baik 
dan jangan nakal, teruslah berkembang dan menjadi anak yang luar 
biasa, semoga masa depanmu lebih baik dari kakak. amin 
(Muhammad Sarwito) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0 543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S|a S| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
 
 
ix 
 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D{ad D{ De (dengan titik di bawah) 
ط T{a T{ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z{a Z{ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...‟… Apostrop 
ٌ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fath}ah A A 
 ِ‎ Kasra}h I I 
 
 
x 
 
 ُ‎ D}ammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. َكَتَة  Kataba 
2. ُذِكَس  Żukira 
3. َيْرٌَُة  Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
َأَي...  Fath}ah dan ya Ai a dan i 
َأَو...  Fath{ah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. َكِيَف  Kaifa 
2. َحِىَل  Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َاٌ...  Fath}ah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ِاٌِ ...  Kasra}h dan ya Ī i dan garis di atas 
ُاُو...  D}ammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. َقَلا  Qāla 
2. ِقِيَم  Qīla 
3. َيُقِىُل  Yaqūlu 
4. َزَمً  Ramā 
 
3. TaMarbut}ah 
Transliterasi untuk Ta Marbut}ah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbut}ah hidup atau yang mendapatkan harakat fath}ah, kasrah} atau 
d}ammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbut}ah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbut}ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbut}ah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. َزِوَضُة ْناَأْطَفْلا  Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. َطْهَحُة  Ṭalḥah 
 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. َزَّتَىا  Rabbana 
2. َوَّصَل  Nazzala 
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5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. َاَّسنُجُم  Ar-rajulu 
2. َاْنَجَلاُل  Al-Jalālu 
 
6. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. َأَكَم  Akala 
2. َتْأُخُرِوَن  Taꞌkhużuna 
3. َىناُؤ  An-Nauꞌu 
 
7. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
 
 
xiii 
 
dalam PUEBI yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 َو َمُماَحَّمٌدِإَنَزاُسِىُل  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 َاْنَحِمُدَنَّهًِ َزِب ْاَعنَناِمِيَه  Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 َوِإَّن َللها َنُهَى َخِيََساْنَسِشاِقِيَه  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 َفَأِوُفِىَا اْنَكِيَم ََواْنِمِيَصَنا  Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
EKO ARIF PRIHARDONI, NIM: 152.111.079,” PRAKTIK JUAL BELI 
ONLINE DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS 
JUAL BELI ONLINE  DI QOPIDA SHOP SRAGEN 
Penelitian ini dilakukan karena melihat banyaknya toko online yang ada di 
Sragen salah satunya adalah Qopida Shop, peneliti ingin mengetahui apakah toko 
online  seperti Qopida Shop ini sudah sesuai etika bisnis Islam atau belum. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli online di 
Qopida Shop Sragen dan cara penyelesaian masalah yang digunakan ketika terjadi 
permasalahan antara pihak Qopida Shop dan customer, kemudian di analisis 
mengunakan perspektif etika bisnis Islam.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research),yaitu 
penelitian yang dilakukan langsung di lapangan, dengan data primer yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi hasil wawancara 
kepada pihak pemilik Online shop, reseller, customer, serta data sekunder yang 
diperoleh dari buku, jurnal, Al-Quran.  
Hasil penelitian ini menunjukan adanya pelanggaran etika yang dilakukan 
oleh penjual. Penjual tidak memenuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Adapun 
prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip keadilan, prinsip kejujuran, dan 
prinsip tidak berlaku jahat. Adapun prinsip keadilan yang tidak sesuai adalah tidak 
adanya transparansi barang, transparansi harga dan pelayanan kurang maksimal. 
Prinsip kejujuran adalah tidak jujur terhadap kerusakan atau kecacatan barang 
yang dikirim. Prinsip tidak berlaku adalah menukar barang dengan kualitas bagus 
dengan kualitas dibawahnya. Pihak Qopida Shop tetap memberikan pelayanan 
tanggung jawab/perlindungan konsumen kepada customer dengan menerima 
complain dari customer dan bersedia mengganti barang yang tidak sesuai dengan 
pesanan tersebut. 
 
Kata Kunci : Jual Beli Online, Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 
 
EKO ARIF PRIHARDONI, NIM: 152.111.079, "ONLINE SELLING 
PRACTICE IN PERSPECTIVE OF ISLAMIC BUSINESS ETHICS (CASE 
STUDY ONLINE BUYING SELLING IN QOPIDA SHOP SRAGEN 
This research was conducted because seeing the many online shops in 
Sragen , one of them is Qopida Shop. Researchers want to find out whether online 
stores like Qopida Shop are in accordance with Islamic business ethics or not. 
This study aims to fine out how the practice of buying and selling online at 
Qopida Shop Sragen and how to problem solve that is used when there is a 
problem between the Qopida Shop and buyers, then analyzed using the 
perspective of Islamic business ethics . 
The tyoe of this research is field research, that is the research conducted directly 
in the field, with primary data obtained from interviews, observation and 
documentation of interviews with online shop owners, resellers, customers, and 
secondary data obtained from books, journals, and newspaper. 
The results of this study indicate an ethical violation committed by the 
seller. The seller does not meet the principles of Islamic business ethics. The 
principles of Islamic business ethics namely the principle of justice, the principle 
of honesty, and the principle does not apply evil / ẓalim. The principle of justice 
that is not appropriate for example the lack of transparency of goods, 
transparency of prices and services is less than the maximum. The principle of 
honesty, for example, is not honest with the damage or defect of the goods sent. 
The principle does not apply ẓalim for example exchanging goods with good 
quality with quality below it. Qopida Shop continues to provide responsibility 
services to buyers by receiving complaints from buyers and is willing to replace 
items that are not in accordance with the order. 
Keywords: Buying and Selling Online, Islamic Business Ethics 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan jual beli online yang makin merebak baik di dalam maupun 
di luar negeri, telah menimbulkan tantangan baru, yaitu adanya tuntutan 
praktik jual beli yang baik, yang etis, yang juga menjadi tuntutan kehidupan 
jual beli di banyak negara di dunia. Transparansi yang dituntut oleh ekonomi 
global menuntut pula praktik jual beli yang etis. Dalam ekonomi pasar global, 
kita hanya bisa survive kalau mampu bersaing.
1
 
Dunia usaha harus mampu mengikuti perkembangan zaman apabila 
suatu bisnis tidak mampu bersaing mungkin usaha tersebut akan merugi. 
Seperti permasalahan bisnis ritel yang akhir-akhir ini menjadi topik 
pembahasan karena bisnis-bisnis ritel besar banyak yang tutup seperti seven 
eleven (sevel), ramayana, hypermart maupun matahari. Mereka mengatakan 
penutupan tersebut sebagai dampak dari berkembangnya belanja online. 
Dimana pola belanja konsumen sekarang mengarah ke online.
2
 
Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau 
revolusi industri keempat dimana teknologi informasi telah menjadi basis 
dalam kehidupan manusia. Segala hal menjadi tak terbatas karena pengaruh 
perkembangan internet dan teknologi digital sebagai tulang punggung 
                                                             
1
 Muhammad, Etika  Bisnis Islami,  (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan 
YKPN, 2002), hlm.1. 
2
 https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-3646185/bisnis-ritel-modern-lesu-
gara-gara-belanja-online diakses 13 Maret 2019 jam 20.34 
2 
 
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. Era ini juga akan 
mempengaruhi berbagai aktivitas manusia termasuk didalamnya dibidang 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), Pendidikan, Ekonomi dan Sosial.
3
 
Perubahan era revolusi ini tentu akan berdampak bagi manusia baik 
itu positif maupun negatif. Dampak positifnya, sekarang tidak perlu lagi kerja 
harus di kantor atau di tempat kerja, di rumah pun bisa asal memiliki 
komputer dan jaringan internet ada, waktu lebih efektif dan efisien, dan 
tentunya menghemat biaya. Selain itu, dampak negatif harus diwaspadai 
karena dampaknya berupa banyaknya pengangguran karena tenaga manusia 
sudah banyak digantikan dengan robot dan mesin, industri keuangan juga 
mulai terancam karena banyak pengurangan karyawan disebabkan sekarang 
nasabah beralih ke ATM (Anjungan Tunai Mandiri) maupun melalui mobile 
banking sehingga nasabah tidak harus ke bank dan antri lama.
4
 
Dampak kejahatan di era ini juga bergeser, yang biasanya dilakukan 
secara langsung dan nyata seperti mencuri barang, perampokan, pembunuhan, 
penipuan, dan sebagainya. Sekarang beralih ke media internet misalnya saja 
dalam kejahatan jual online. Dari data perusahaan keamanan Siber Norton 
pada tahun 2017 para penipu berhasil membawa kabur uang sebesar Rp 130 
miliar Poundsterling (Rp 2.419 Triliun) dari aksi menipu pengguna internet. 
Norton mengungkapkan, uang tersebut berasal dari penipuan 987 juta korban 
kejahatan diseluruh dunia, penipuan ini bisa menguras uang dari setiap 
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korban dengan nilai rata-rata 44 poundsterling (Rp 819 ribu) sampai Rp 166 
poundsterling (Rp 3 juta) per orang. Modus yang digencarkan para siber ini 
ada beberapa level. Untuk level yang rendah, biasanya mereka melakukan trik 
mengelabui korban dengan membagikan data pribadi mereka lewat e-mail 
palsu. Uang yang didapatkan umumnya berjumlah sedikit. Adapun untuk 
tahap yang lebih rumit, mereka melakukan trik untuk mencuri dana yang 
lebih besar, seperti penipuan dengan bantuan teknis atau pembelian palsu. 
Maraknya aksi penipuan online ini terjadi akibat korban tidak sadar akan 
modus operandingnya dan tidak teliti memilih toko online yang ia beli.
5
 
Perbedaan Islam dan Materialisme ialah bahwa Islam tidak pernah 
memisahkan ekonomi dan etika, sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu 
dan akhlak, politik dan etika, perang dan etika serta kerabat sedarah dan 
sedaging dengan kehidupan Islam. Seiring dengan munculnya masalah 
pelanggaran etika dalam jual beli menyebabkan dunia perdagangan menuntut 
etika dalam jual beli segera dibenahi agar tatanan ekonomi dunia semakin 
membaik. Sebuah jual beli yang baik harus memiliki etika dan tanggung 
jawab sosial sesuai dengan fungsinya baik secara mikro maupun makro. 
Dalam bisnis tidak jarang berlaku konsep tujuan menghalalkan segala cara, 
bahkan tindakan yang identik dengan kriminalpun ditempuh demi pencapaian 
suatu tujuan. Terjadinya perbuatan tercela dalam dunia bisnis tampaknya 
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tidak menampakkan kecenderungan tetapi sebaliknya, semakin hari semakin 
meningkat.
6
 
Hukum Islam merupakan perintah-perintah suci dari Allah SWT yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan seluruh muslim.
7
 Tak terkecuali dengan  
etika dalam berdagang. Etika dalam Al-Quran diatur dalam Q.S. An-Nisa 
Ayat 29 yang berbunyi : 
 ِإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكىَْيب ْمَُكلاَىَْمأ اُىلُْكَأت لا اُىىَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ْمُكْىِم ٍضاََزت ْهَع ًةَراَِجت َنىَُكت َْنأ لا
اًميِحَر ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َّنِإ ْمُكَُسفَْوأ اُىُلتَْقت لاَو 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”8 
Al-Quran secara tegas menjelaskan bahwa seorang muslim dilarang 
mengambil keuntungan dalam jual beli dengan jalan yang baṭil atau curang 
karena akan mendapat siksa dari Allah SWT. Al-Quran mengharuskan 
seorang pedagang harus jujur karena akan mendapat kemuliaan di sisi Allah 
swt dan kepercayaan dari masyarakat.
9
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Akibat seseorang yang melanggar etika dan prinsip kejujuran dari segi 
masyarakat pasti berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap orang 
tersebut dan tentunya masyarakat akan beralih ke pedagang yang mempunyai 
etika baik di masyarakat dan dari segi ketuhanan seorang pebisnis tersebut 
akan mendapat siksa dari Allah SWT di akhirat nanti serta tidak akan 
mendapatkan kebekahan atas apa yang dia lakukan.
10
 
Jual beli online atau bisnis perdagangan melalui media internet atau 
media telekomunikasi banyak diminati masyarakat luas. Dari kehidupuan 
manusia yang terkena dampak paling besar adalah disektor 
perdagangan/bisnis. Online shop merupakan salah satu kemudahan dalam 
gaya hidup seluruh masyarakat yang bisa dicapai melalui internet. Jika zaman 
dahulu sebelum adanya internet dalam pemasaran produk hanya secara offline 
yang dilakukan di tempat usaha seperti toko, mall, warung, dll. Sekarang ini 
penjualan bisa secara luas dan menjangkau seluruh dunia. Sekarang ini 
berdagang apapun bisa memanfaatkan media internet untuk memasarkan 
produk dengan mudah. Online shop memudahkan pembeli yang ingin 
membeli barang tanpa harus pergi ke tempat/tokonya langsung dengan begitu 
akan menghemat waktu dan biaya transportasi.
11
 
Penelitian ini dilakukan kepada penjual online shop yang ada di 
Kabupaten Sragen. Jual beli online shop yang kami jadikan tempat penelitian 
adalah di Qopida Shop Sragen. jual beli online ini adalah sebagai pekerjaan 
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sampingan karena pendirinya masih menjadi karyawan. Bisnis ini dilakukan 
ketika ada waktu luang saat sedang tidak bekerja sehingga tidak mengganggu 
pekerjaan utama. Bisnisnya ini bekerja sama dengan toko baju di sragen, 
bandung, surakarta dan jakarta dengan sistem pembelian barangnya memesan 
terlebih dahulu dan  transaksinya dilayani melalui transfer ke rekening bank 
dan COD (Cash On Delivery). 
12
 
Online shop ini memiliki banyak kelebihan dan kekurangannya. 
Kelebihannya masyarakat dipermudah dalam urusan jual beli barang yaitu 
menghemat waktu dan menghemat uang selain itu barang juga lebih banyak 
variasinya. Dibalik kelebihannya tentu ada kekurangannya seperti online shop 
biasanya para penjual memberikan gambar atau foto yang diunggah ke 
website-nya tidak sesuai aslinya, dalam pengiriman barang tidak sesuai yang 
diinginkan konsumennya seperti sepatu dan pakaian yang salah warna atau 
ukuran. Alat-alat elektronik yang tidak bisa digunakan lagi atau rusak.  
Dari kekurangan jual beli online inilah muncul sebuah masalah. 
Dimana realita yang ada kasus-kasus ini biasa dilakukan para pedagang yang 
hanya mementingkan keuntungan dirinya sendiri tanpa mendahulukan 
kepentingan orang lain, tapi kita juga tidak bisa menyalahkan mereka 100% 
karena mereka terkadang tidak mengerti cara atau pemahaman beretika dalam 
berdagang, minimnya sosialisasi dari orang-orang yang mengetahui atau 
lembaga yang berwenang membuat mereka seperti tanpa pengawasan dan 
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juga rendahnya iman dan ilmu agama adalah salah satu pemicu mereka 
berbuat kecurangan. 
Dalam penelitian ini penulis mengamati banyaknya toko online yang 
ada di Sragen. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah toko online 
yang ada di Sragen sudah sesuai etika bisnis Islam atau belum. Serta ingin 
mengetahui tindakan apa yang dilakukan ketika toko online  tersebut 
melakukan pelanggaran etika bisnis Islam apakah toko online  tersebut 
bertanggung jawab atas pelanggaran yang telah toko tersebut  atau tidak. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian kepada Qopida Shop 
sebagai salah satu toko online  yang ada di Sragen. 
Dari penjelasan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti ingin mengetahui tingkat kesadaran dan kejujuran pedagang jual beli 
online shop dalam praktek jual beli online. Dengan judul “PRAKTIK JUAL 
BELI ONLINE DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (Study 
Kasus Jual Beli Online di Qopida Shop Sragen)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka peniliti merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli online di Qopida Olshop Sragen? 
2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli online 
di Qopida Olshop Sragen 
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C. Tujuan 
Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan sebagai 
berikut:  
1. Mengetahui praktik jual beli online di Qopida Olshop Sragen. 
2. Mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli online 
di Qopida Olshop Sragen 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi ilmu hukum, khususnya hukum ekonomi syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar S1 dan juga 
diharapkan dapat menjadi penambah wawasan keilmuan dalam bidang 
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah). 
b. Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoritis berupa 
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan hukum, khususnya 
Hukum Ekonomi Syariah. 
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c. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam kepada masyarakat dalam melakukan berbagai macam 
kegiatan ekonomi yang sesuai dengan hukum. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Konsep Etika Bisnis 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bāi’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 
dengan al-bāi’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yaitu kata asy syīrāā (beli). Dengan demikian, kata al-bāi’ 
berarti jual, tetapi sekaligus berarti beli. Menurut bahasa, jual beli berarti 
menukarkan sesuatu dengan sesuatu.
13
 
Dalam  transaksi online proses ijāb qābūl ini dilakukan dengan 
membaca syarat atau prosedur saat pembelian. Penjual memberikan 
beberapa prosedur dalam melakukan pembelian, seperti dengan 
menuliskan spesifikasi barang yang dijual sesuai dengan realitas, pembeli 
wajib mengisi formulir pembelian, dan membaca syarat dan ketentuan 
yang telah penjual berikan. Jika pembeli paham akan prosedur pembelian 
yang diberikan oleh penjual dan menyetujuinya, maka proses ijāb qābūl 
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tersebut telah dilaksanakan karena telah memenuhi kesepakatan antara 
pihak penjual dan pembeli. 
14
 
Setelah mengikuti semua prosedur tersebut  pihak  pembeli wajib 
membayar sejumlah uang sesuai dengan harga barang, ditambah biaya 
pengiriman. Jika proses transaksi tersebut telah berjalan, pembeli telah 
mengirimkan bukti pembayaran yang dilakukan di ATM, mini market atau 
yang lainnya, maka pihak penjual harus segera mengemas dan 
mengirimkan barang yang sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan.
15
 
2. Konsep Etika Bisnis Islam 
Etika adalah ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-apa 
yang benar atau salah, yang baik atau tidak, yang bermanfaat atau tidak 
bermanfaat. Etika bisnis diartikan sebagai pengetahuan tentang tata cara 
ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan 
moralitas yang berlaku secara universal dan secara ekonomi/sosial dan 
penerapan norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan 
bisnis. Dalam penerapan etika bisnis, bisnis mesti mempertimbangkan 
unsur norma dan moralitas yang berlaku. Disampimg itu dapat digerakan 
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dan dimunculkan dalam perusahaan sendiri karena memiliki relevansi 
yang kuat dengan profesionalisme bisnis.
16
 
Secara umum etika bisnis merupakan acuan cara yang harus 
ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Oleh karena itu, etika bisnis memiliki prinsip-prinsip umum yang 
dijadikan acuan dalam melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan bisnis 
yang dimaksud. Adapun prinsip-prinsip etika bisnis sebagaia berikut:
17
 
a. Prinsip kejujuran  
Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar dalam 
dikelola dengan prinsip kejujuran. Baik terhadap karyawan, konsumen 
dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan bisnis ini. Prinsip 
yang paling hakiki dalam aplikasi bisnis berdasar prinsip kejujuran ini 
terutama dalam pemakai kejujuran terhadap diri sendiri. 
b. Prinsip keadilan 
Prinsip keadilan adalah keadilan bagi semua pihak yang terkait 
memberikan kontribusi langsung atau tidak langsung terhadap 
keberhasilan bisnis. Para pihak ini terklasifikasi kedalam stakeholder. 
Oleh karena itu, semua pihak ini harus mendapat akses positif yang 
sesuai dengan peran yang diberikan oleh masing-masing pihak ini pada 
bisnis. Semua pihak harus mendapat akses layak dari bisnis. Tolok ukur 
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yang dipakai menentukan atau memberikan kelayakan ini sesuai dengan 
ukuran umum yang telah diterima oleh masyarakat bisnis dan umum. 
c. Prinsip tidak berniat jahat 
Bisnis didirikan dengan maksud untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat konsumen dan masyarakat umumnya. Ini 
merupakan komitmen yang umum berlaku bagi para pelaku bisnis. Dari 
komitmen ini tentunya niatnya yang ada pada setiap pelaku bisnis 
terhadap stakeholder  adalah untuk maksud-maksud mencapai tujuan 
yang baik dan positif. Tidak sedikit terlintas niatan untuk maksud-
maksud jahat kepada masyarakat, prinsip ini justru akan dapat 
menyelamatkan perusahaan sebab betapapun tersembunyinya niat jahat 
lama-kelamaan akan terkuak  juga dimata masyarakat. Kondisi seperti 
inilah yang akan menjerumuskan perusahaan. 
3. Konsep Jual Beli Online 
Jual beli online adalah sesuatu aktifitas bisnis baik jasa maupun 
produk yang ditawarkan melalui media internet mulai dari negosiasi 
hingga kegiatan transaksinya seperti menjual sooftware, e-book, dan 
sejenisnya tanpa harus bertatap muka dengan customer. Jual beli online 
diartikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui media elektronik, 
khususnya melalui  internet atau secara online. Salah satu contoh adalah 
penjualan produk secara online melalui internet seperti dilakukan oleh 
13 
 
bukalapak.com, berniaga.com, tokobagus.com, lazada.com, kaskus, 
olx.com, dan lain-lain.
18
 
Menurut Ash-Shadiq Abdurrahman Al-Gharyani, bahwa tidak 
diperbolehkan melakukan aktivitas perbuatan (termasuk bisnis) sebelum 
mengetahui hukum Allah atas perbuatan itu. Diriwayatkan bahwa Umar 
bin Khattab. r.a. berkeliling pasar dan beliau memukul sebagian pedagang 
dengan tongkatnya sambil berkata: “Tidak ada yang boleh berdagang 
disini kecuali yang telah mengetahui hukum perdagangan, jika tidak, maka 
dia berarti memakan riba baik diasadari maupun tidak. Banyak sekali 
kaum muslim yang sepertinya melalaikan aspek ini sehingga tidak peduli 
mereka mencari rezeki secara halal ataupun haram, padahal dalam islam, 
kita diwajibkan mencari ilmu seperti diungkapkan dalam hadits bahwa 
mencari ilmu hukumnya wajib bagi muslim baik laki-laki maupun 
perempuan. Berdasarkan hadits diatas, maka mempelajari hukum bisnis 
syariah adalah wajib.
19
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi Surani Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN  Surakarta pada 
tahun 2007, ”Etika Periklanan Dalam Perspektif Hukum Islam (study kasus 
analisis terhadap pasal 17 dan 20 UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen)”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah menjelaskan dan 
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menggambarkan etika periklanan yang terdapat dalam undang-undang 
perlindungan konsumen yang secara tegas melarang adanya iklan yang 
mengelabui, manipulasi dan eksploitasi serta dari setiap pelaku usaha 
periklanan harus mempunyai rasa tanggung jawab dan beretika. Penelitian ini 
terfokus pada etika periklanan dilihat dari sudut pandang hukum islam. 
20
 
Jika dalam penelitian skripsi Surani menggunakan metode literatur 
atau penelitian pustaka (library search) yang membahas etika periklanan 
dalam perspektif hukum Islam, maka penelitian yang dilakukan penulis 
menggunakan metode studi kasus terhadap pelaku jual beli online dan 
menggunakan perspektif etika bisnis Islam sebagai landasan teori yang 
berkaitan dengan etika dalam jual beli online. 
Skripsi Qomariyah Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta pada 
tahun 2006, “Etika Kejujuran Dalam Periklanan (Survey Masyarakat Muslim 
Pengiklan Di Kota Solo)”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa 
sebagian besar pengiklan dikota Solo belum atau tidak mengetahui tentang 
adanya etika kejujuran dalam periklanan. Hanya 16% dari mereka yang 
mengetahui tentang adanya etika kejujuran dalam periklanan dan pemasang 
iklan tidak selalu jujur dalam pemasangan iklan, hanya 9% dari pemasang 
iklan muslim di Kota Solo yang jujur.
21
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Jika dalam penelitian Qomariyah membahas tentang etika kejujuran 
dalam periklanan dengan menggunakan metode studi kasus (survey) dengan 
menggunakan survey masyarakat, maka penelitian yang dilakukan penulis 
membahas tentang etika bisnis online. penulis juga akan menggunakan studi 
kasus dengan melibatkan reseller dari online shop. 
Skripsi Sapiyudin mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta pada 
tahun 2006, “Konsep Etika Bisnis Modern (Study Analisis Terhadap Sistem 
Ekonomi Islam)”. kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa didalam 
bisnis modern, banyak masyarakat tertipu oleh para pebisnis online yang 
dalam mengiklankan barang tidak sesuai dengan aslinya. Dan masih 
minimnya pengetahuan tentang etika kejujuran dalam berbisnis dikalangan 
para pebisnis itu sendiri. Islam memberikan suatu sistem dengan penekanan 
pada tanggung jawab dan kewajiban bekerja merupakan suatu bagian 
ibadah.
22
 
Jika dalam penelitian Sapiyudin menggunakan model pendekatan 
studi analisis kepustakaan (library research) sistem ekonomi Islam, maka 
penulis menggunakan studi kasus dimasyarakat langsung dan menggunakan 
perspektif etika bisnis Islam untuk menentukan kesesuaiannya dengan praktik 
bisnis online. 
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G. Metode Penelitain 
Menurut Soejono Soekanto penelitian merupakan kegiatan ilmiah 
yang berkaitan dengan analisa, dilakukan secara secara metodologis, 
sistematis, dan konsisten. Metodologis berarti sesuai dengan metode atau cara 
tertentu, sistematis adalah berdasarkan suatu sistem, sedangkan konsisten 
adalah berdasarkan tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu 
kerangka tertentu.
23
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah pengamatan, 
wawancara, atau penelaah dokumen.
24
 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang 
dilakukan dalam kehidupan atau kenyataan sebenarnya. Penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan 
menggunakan metode alamiah dilakukan oleh orang ataupun peneliti yang 
tertarik secara alamiah.  
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Yaitu sumber utama yang dijadikan bahan penelitian dalam 
penulisan ini, karena penelitian ini adalah penelitian lapangan, 
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 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 
2010), hlm.43. 
24
 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas, (Jakarta: UI-
Press, 2008), hlm. 11. 
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sehingga yang menjadi sumber utama adalah hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi tentang praktek bisnis online di Qopida 
Shop Sragen. 
b. Data Sekunder 
Yaitu sumber data yang menjadi bahan untuk melengkapi 
suatu analisa. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber sekunder 
adalah berupa buku-buku referensi, jurnal dan internet untuk 
melengkapi sumber data primer. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang faktual maka penulis 
menggunakan metode: 
a. Wawancara, dalam penelitian ini penulis mewawancarai Qopida Shop 
Sragen sebagai pemilik online shop, reseller sebagai partner kerja 
Qopida Shop, dan customer/pembeli. Wawancara yang digunakan 
yaitu menggunakan metode wawacara secara terstruktur, sehingga 
peneliti maupun pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam wawancara 
pertama, penulis menggunakan pencatatan wawancara. Sedangkan, 
dalam wawancara kedua menggunakan pesan melalui whatsapp. 
b. Observasi, 
Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung fakta 
yang ada di lapangan tentang praktik jual beli online dalam perspektif 
18 
 
etika bisnis Islam studi kasus jual beli online di Qopida Shop Online 
Sragen. 
c. Dokumentasi adalah data yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode wawancara.
25
 
d. Waktu dan lokasi Penelitian 
1).  Waktu Penelitan 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada pertengahan bulan 
April 2019 sampai bulan September 2019. 
2).  Lokasi penelitian 
Penelitian ini bertempat di Qopida Shop Kecamatan 
Sumberlawang, Sragen, Jawa Tengah. 
4. Teknik Analisis Data 
Metode yang dipakai dalam analisis data ini adalah menggunakan 
pendekatan deduktif yaitu merupakan prosedur yang berpangkal pada 
suatu peristiwa umum, yang kebebnarannya telah diketahui atau diyakini 
dan berakhir pada suatu kesimpulan yang bersifat khusus.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek alamiah dimana peneliti adalah instrumen paling 
penting. Pada penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 
                                                             
25
 Sahya Anggara, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV Puataka Setia, 2015), 
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jenuh. Dalam penelitian kulatitatif, analisis data lebih difokuskan selama 
proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
26
 
 
H. Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan, Pada bab ini berisikan pendahuluan yang 
dijadikan acuan pembahasan pada bab-bab selanjutnya dan sekaligus sebagai 
gambaran keseluruhan isi penelitian yang cakupannya terdiri dari latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II Etika Bisnis Islam, Pada bab ini berisikan tentang pengertian 
jual beli online, pengertian etika bisnis, perkembangan bisnis online, konsep 
etika bisnis, praktek bisnis online. Pada bab ini juga berisi pengertian etika 
bisnis islam, dasar hukum, prinsip dan konsep etika bisnis islam, konsep 
bisnis online, praktek bisnis online dalam islam.  
BAB III Pelaksanaan Jual Beli Online Di Qopida Olshop Sragen. 
Pada bab ini berisikan tentang Bisnis Online Shop yang mencakup mulai dari 
sejarah, visi misi, produk barang yang terdapat di Qopida Shop Sragen, 
standar operasional pengelolaan bisnis, transaksi yang digunakan, penentuan 
harga, praktek bisnis online di Qopida Shop Sragen. 
BAB IV Pembahasan Etika Jual Beli Online Di Qopida Olshop 
Sragen. Pada bab ini berisikan mengenai pembahasan mengenai Etika 
seorang pelaku Bisnis Online Shop yang ada di Sragen, praktek jual beli 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta), 
hlm 250. 
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online yang ada di Qopida Shop Sragen, implementasi etika dalam etika 
bisnis Islam, akibat hukum dari pelanggaran etika bisnis online dalam etika 
bisnis Islam.   
BAB V Penutup. Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan yang 
telah diperoleh peneliti dari analisa pembahasan masalah yang diteliti dan 
saran-saran.  
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BAB II 
ETIKA BISNIS ISLAM 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara bahasa, jual beli berarti mengambil sesuatu dan memberi 
sesuatu. Secara syariat, jual beli adalah tukar menukar suatu harta dengan 
harta (walaupun dalam tanggungan) atau tukar menukar harta dengan jasa 
yang mubah dengan transaksi selamanya, bukan riba dan pinjaman.
1
 
Jual beli adalah transaksi saling tukar menukar harta, yang dilakukan 
secara sukarela. Atau proses pengalihan hak kepemilikan kepada orang lain 
dengan adanya konpensasi izin tertentu dan dilakukan sesuai hukum syariat. 
Intinya adalah bahwa jual beli secara umum merupakan ikatan tukar 
menukar yang bukan kemanfaatan. Jual beli secara khusus adalah ikatan 
tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan kenikmatan, 
dimana sesuatu yang dijadikan objek tukar menukar tersebut merupakan 
benda yang dapat direalisir, bukan merupakan hutang dan dapat diketahui 
sifat-sifatnya.
2
 
Prakteknya seorang muslim harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan, apakah transaksi yang baru muncul ini sesuai dengan 
dasar dan prinsip muamalah yang diajarkan oleh syariat islam. Persoalan 
                                                             
1
 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, dkk. Fiqh Muyassar, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. 
345.   
2
 Sayid Sabiq, fiqh as-sunnah, juz 3, (Libanon: Dar al-fikri, 1983), hlm. 124. 
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muamalah bukanlah ajaran yang kaku dan sempit melainkan ajaran yang 
fleksibel dan elastis yang dapat menjadikan berbagai perkembangan 
transaksi yang modern, selama tidak bertentangan dengan Nash Al-Qur’an 
dan Sunnah. Masyarakat sosial yang tidak lepas dari aktivitas jual beli, 
karena hal itu kebutuhan primer layaknya makan setiap hari.
3
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. al-Quran 
Jual beli hukumnya boleh, berdasarkan Firman Allah SWT 
dalam Q.S. Al-Baqarah : 275, yang berbunyi:
4
 
َبِّسلا َمَّسَحَو َعِيَبْلا َُ َّللا َّلَحَأَوا  
Artinya:  
“Dan Allah telah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan Riba”.5 
 
Islam tidak melarang hubungan sosial antara manusia untuk melakukan 
kegiatan, namun ada ketentuan atau batasan dalam melakukan praktik 
kehidupan sosialnya. Hal ini, salah satunya kegiatan ekonomi jual beli 
yang tidak pernah lepas dari keseharian manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya. Dalam QS. An-Nisa : 29, Allah SWT berfirman : 
 ِيَع ًةَزاَجِت َىىُكَت ْىَأ لاِإ ِلِطاَبْلاِب ِنُكٌَِيَب ِنُكَلاَىِهَأ اىُلُكْأَت لا اىٌَُهآ َييِرَُّلا اَهُُّيَأ اَي ٍضاَسَت
اّويِحَز ِنُكِب َىاَك َ َُّللا َُّىِإ ِنُكَسُفًَِأ اىُلُتْقَت لاَو ِنُكٌِِه 
 
                                                             
3
 Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah, Ed.kedua, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm 
5. 
 
4
 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, dkk. Fiqh Muyassar, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. 
345. 
 
5
 Departemen Agama RI, AlQuran dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2000), hlm. 48. 
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Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”6 
 
 
Dari pemaparan ayat di atas menjelaskan bahwa transaksi jual 
beli harus suka sama suka, tidak ada unsur pemaksaan, penipuan, 
pemalsuan yang dapat merugikan orang lain. 
b. As-Sunnah 
Dasar hukum beretika dalam jual beli terdapat pada HR.Tirmidzi, 
Darimi dan Daraquthni, yang berbunyi: 
 ِّصلاَو ,َهِّْيِيبَّىلا َعَم ِهْيَِمْلألا ِقُود َّصلاُزِجاَّتلاءَادَهُّشلاَو ,َهْيِقْيِد ِ  
Artinya:  
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama dengan 
para Nabi, Shiddiqin, dan Syuhada”. (HR.At-Tirmidẑi, Ad-Dārimi dan 
Dāruquṭni)”7 
 
3. Rukun Jual Beli 
Dalam bertransaksi jual beli harus memperhatikan rukun dan syarat-
syaratnya, sehingga transaksi jual beli tersebut rukun dan syaratnya 
terpenuhi dengan sempurna, adapun rukun jual beli tersebut dibagi menjadi 
empat:
8
 
                                                             
6
 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur‟an Secara Lafdziyah, (Jakarta: Yayasan 
Pembinaan Masyarakat Islam “AL HIKMAH”, 2004), hlm. 335. 
7
 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), hlm.8. 
8
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346. 
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a. Pelaku akad yaitu mencakup Penjual danPembeli 
b. Ṣighāt akad yaitu ijab dan kabul yang mempunyai arti perkataan yang 
menyatakan memberi atau menerima, misalnya pembeli memberikan 
harga kepada penjual lalu penjual menyerahkan barang sesuai 
kesepakatan 
c. Objek akad yaitu benda atau barang yang diperjualbelikan. 
4. Syarat Jual Beli 
Diisyaratkan untuk sahnya jual beli syarat-syarat berikut:
9
 
a. Adanya keridhaan antara penjual dan pembeli 
b. Pelaku akad adalah yang boleh bertindak yaitu Baligh, merdeka dan 
berakal 
c. Penjual memiliki barang yang akan dijual 
d. Barang yang dijual adalah barang yang boleh (mubah) diperjualbelikan 
e. Barang yang dijual adalah barang yang bisa ditransaksikan 
f. Barang yang dijual diketahui penjual dan pembeli 
g. Harga barangnya diketahui. 
5. Jual Beli yang Dilarang 
Jual beli pada dasarnya hukumnya adalah mubah menurut Islam. 
Seperti yang sudah dibahas dalam dasar hukum jual beli diatas, namun 
Islam tetap memberikan rukun dan syarat agar kegiatan jual beli yang 
                                                             
9
Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, dkk. Fiqh Muyassar, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. 
350. 
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dilakukan oleh manusia menjadi sah menurut hukum Islam. Kegiatan jual 
beli yang dilarang dalam Islam adalah sebagai berikut:
10
 
a. Jual beli yang dilarang tetapi sah hukumnya 
1) Talaqqi rabban 
Praktek di mana seorang mencegah orang-orang yang membawa 
barang dan membeli barang tersebut sebelum sampai dipasar. 
Rasulullah Saw melarang jual beli ini dengan tujuan mencegah 
terjadinya kenaikan harga. 
2) Najasyi 
Najasyi adalah seseorang menambah atau melebihi harga 
temannya dengan memancing-mancing agar mau membeli barang 
milik temannya tersebut. Secara istilah najasyi memiliki beberapa 
bentuk misalnya, seseorang menaikkan harga pada saat lelang 
sedangkan dia tidak berniat untuk membeli, baik ada kesepakatan 
sebelumnya antara dia dan pemilik barang atau perantara, maupun 
tidak. Penjual berkata, ”harga pokok barang ini sekian” dalam 
penetapan harga, padahal dia berdusta. 
3) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. 
Contoh kasus ini adalah seseorang menyuruh penjual untuk 
menolak penawaran yang dilakukan oleh pembeli lain, agar barang 
tersebut dijual kepadanya dengan harga yang lebih tinggi. 
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 Yusuf Kurniawan, Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Online Dengan 
Sistem Lelang (Studi Kasus Jual Beli Batu Mulia Di Jejaring Sosial Facebook), Skripsi. Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,  2017.   
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4) Menjual di atas penjualan orang lain 
Seseorang berkata “kembalikan saja barang itu kepada 
penjualnya, kemudian barangku saja yang kamu beli dengan harga 
yang lebih murah”.  
b. Jual Beli Terlarang dan Batal Hukumnya 
Jual beli terlarang adalah jual beli yang dimana akad ataupun 
barang yang diperjualbelikan merupakan sesuatu yang dilarang dalam 
hukum Islam. Jenis jual beli terlarang dan batal hukumnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Jual beli barang najis 
Memperjualbelikan barang yang dihukumi najis oleh agama 
atau syara’ seperti jual beli minuman keras, bangkai, babi dan 
berhala. 
2) Jual beli maẓamin 
Jual beli maẓamin adalah menjual sperma hewan, di mana 
penjual membawa hewan pejantan kepada hewan betina untuk 
dikawinkan. 
3) Jual beli mulāqih 
Jual beli mulāqih merupakan jual beli janin hewan yang masih 
dalam kandungan.  
4) Jual beli muhāqalah dan mukhādarah 
Baqālah berarti tanah, sawah dan kebun, maksudnya adalah 
jual beli tanaman yang masih di ladang atau sawah. Hal ini dilarang 
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karena akan memunculkan persengketaan riba. Sementara jual beli 
mukhādarah melakukan jual beli buah buahan yang belum dipanen. 
Hal ini dikarenakan barang tersebut masih samar. 
5)  Jual beli mulāmasah 
Jual beli yang dilakukan dengan sentuh menyentuh barang 
yang dijual. Contohnya adalah seseorang datang ke pasar kemudian 
itu karena telah meyentuhnya. Hal ini dilarang karena mengandung 
tipuan dan kemungkinan menimbulkan kerugian terhadap salah satu 
pihak. 
6) Jual beli munābażah 
Jual beli munābażah merupakan jual beli lempar melemparkan 
apa yang ada padamu nanti juga akan dilemparkan semua yang ada 
pada si pelempar dan kemudian terjadi jual beli. Jual beli ini dilarang 
karena terdapat garar dan tidak adanya ījāb dan qābūl.  
7) Jual beli bersyarat 
Jual beli bersyarat yaitu jual beli di mana barang yang akan 
dijual apabila ada hal lain sebagai syarat. Contohnya seseorang akan 
membeli beras dari orang lainnya dengan syarat orang tersebut 
menjual jam tangannya terlebih dahulu padanya. 
8) Jual beli dengan muzabanah 
Yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang kering. 
Contohnya menjual padi yang kering dengan bayaran padi yang 
basah. 
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9) Jual beli garar 
Garar sebuah jual beli yang mengandung unsur ketidak tahuan  
atau ketidakpastian (jahalah) antara dua pihak yang bertransaksi, atau 
jual beli sesuatu objek akad tidak diyakini dapat diserahkan. 
6. Jual Beli Salaf/salam 
Jual beli salam ini dijadikan sebagai instrument pelengkap 
instrumen-instrumen keuangan Islam lain dalam rangka menghindarkan 
lembaga keuangan syariah dari instrument bunga. Penggunaan salam 
merupakan alternatif lain ketika akad jual beli lain sulit 
diimplementasikan.
11
 
Secara bahasa, salam adalah salaf yaitu sesuatu yang didahulukan. 
Dalam konteks ini, jual beli salam/salaf di mana harga/uangnya 
didahulukan, sedangkan barangnya diserahkan kemudian dapat dinyatakan 
pula pembiayaan di mana pembeli diharuskan untuk membayar sejumlah 
uang tertentu untuk pengiriman barang. Atau dalam kata lain pembayaran 
dalam transaksi salam dilakukan di muka.  Dikatakan salam karena ia 
menyerahkan uangnya terlebih dahulu sebelum menerima barang 
dagangannya.
12
 
Dalam Al-Quran, Allah swt berfirman tentang jual beli salam dalam 
Q.S. Al-Baqarah ayat 282, yang berbunyi : 
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 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
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 ٍلَجا ىَلِا ِيِيَدِب ِنُتٌَِياّدَت اَذِا اىٌَُهأ َييِرَّلا اَهُّيَأ اَيٍُىُبُتْكاَف ىَّوَسُه  
Artinya :  
”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang telah ditentukan, hendaklah kamu menulisnya.”13 
 
Salam adalah jual beli barang dimana pembeli memesan barang 
dengan spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya, dengan pembayaran 
yang dilakukan sebelum barang tersebut selesai dibuat, baik secara tunai 
maupun angsuran, dan penyerahan barangnya dilakukan pada suatu saat 
yang disepakati dikemudian hari. Dengan demikian dalam transaksi salam, 
pembeli/pemesan memiliki piutang barang kepada pembeli.
14
 
Rukun jual beli online atau salam pada prinsipnya sama dengan 
rukun jual beli pada umumnya. Ulama Hanafiyah hanya mengakui satu 
rukun jual-beli, yaitu ṣighāt akad ijab dan kabul jual-beli. Begitu juga dalam 
jual-beli online atau salam, ulama Hanafiyah hanya mengakui satu rukun 
salam, yaitu ṣighāt akad jual-beli salam.15 
Ulama berbeda pendapat tentang penggunaan kata yang 
menunjukkan jual-beli salam, antara lain:
16
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 Jaih Mubarak dan.Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyyah, (Bandung : Simbiosa 
Pekatama media, 2017), hlm 258 
16
 Ibid. 
30 
 
1. Ulama pada umumnya membolehkan menggunakan tiga kata yang 
menunjukkan kesepakatan jual-beli salam, yaitu as-salam, as-salaf, 
dan al-bai‟. 
2. Zufar (ulama Hanafiyah) dan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa 
kata yang boleh digunakan dalam akad jual-beli salam menggunakan 
kata jual-beli (al-bai‟), hukum jual belinya batal karena objeknya (al-
ma‟dum). 
Dalam rangka memudahkan pemahaman terhadap rukun jual-beli 
salam, kiranya layak untuk memperhatikan gambar berikut. 
No Rukun salam Keterangan 
1 Pembeli  Al-Baai‟u, Rabb as-Salam, dan al-Muslam 
2 Penjual  Al-Muslam „ilah 
3 Objek salam  Ra‟s Mal as-Salam (harga/ats-tsaman) 
dan al-Muslam fih (barang pesanan/al-
mutman/al-matsmun) 
4 ṣighāt akad  Pernyataan ijab (penawaran) dan kabul 
(penerimaan) 
 
B. Konsep Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Etika adalah usaha manusia untuk mencari norma baik dan buruk. 
Etika juga diartikan sebagai the principle of morality atau the field of study 
or morals or right conduct. Secara lebih sederhana dapatlah dikatakan 
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bahwa etika adalah filsafat tingkah laku atau filsafat mencari pedoman 
untuk mengetahui bagaimana manusia bertindak secara baik dan etis. 
17
 
Etika pada hakikatnya merupakan pandangan hidup dan pedoman 
tentang bagaimana orang itu sebenarnya berperilaku. Etika yang berasal 
dari kesadaran manusia merupakan petunjuk tentang perbuatan mana yang 
baik dan mana yang buruk. Etika juga merupakan penilaian ataupun 
kualifikasi terhadap pebuatan seseorang dimana sasaran dari etika ini 
semata-mata adalah perbuatan  manusia uang dilakukan dengan sengaja. 
Baik tidaknya, tercela tidaknya suatu perbuatan itu dihubungkan dengan 
ada tidaknya kesengajaan. Kalau ada unsur kesengajaan dalam 
pelanggaran maka tercela. Orang harus bertanggung jawab atas 
perbuatannya yang disengaja.
18
 
Etika bisnis diartikan sebagai pengetahuan tentang cara ideal 
pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan 
moralitas yang berlaku secara universal dan secara ekonomi/sosial, dan 
penerapan norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan 
bisnis. Dalam penerapan etika bisnis, bisnis mempertimbangkan unsur 
norma dan moralitas yang berlaku dimasyarakat. Disamping itu etika 
bisnis dapat digerakkan dan dimunculkan dalam perusahaan sendiri karena 
memiliki relevansi yang kuat dengan profesionalisme bisnis. Etika bisnis 
kadangkala merujuk kepada etika manajemen atau etika organisasi yang 
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secara sederhana membatasi kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah 
organisasi.
19
 
2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam  
Pada dasarnya jual beli memiliki prinsip-prinsip yang harus 
diterapkan dalam kegiatan jual beli seperti 
20
:  
a. Jujur dalam takaran dalam menimbang 
b. Menjual barang yang halal 
c. Tidak menyembunyikan cacat barang 
d. Menjual barang yang baik mutunya 
e. Tidak melakukan sumpah palsu 
f. Longgar dan murah hati 
g. Tidak menyaingi penjual lain 
h. Tidak melakukan riba 
i. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya 
Adapun prinsip-prinsip etika bisnis sebagai berikut:
21
 
a. Prinsip kejujuran  
Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar dalam 
dikelola dengan prinsip kejujuran. Baik terhadap karyawan, konsumen 
dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan jual beli ini. 
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Prinsip yang paling hakiki dalam aplikasi jual beli berdasar prinsip 
kejujuran ini terutama dalam pemakai kejujuran terhadap diri sendiri. 
 
ءَادَهُّشلاَو ,َهْيِقْيِد َّصلاَو ,َهِّْيِيبَّىلا َعَم ِهْيَِمْلألا ِقُود َّصلاُزِجاَّتلا ِ  
Artinya:  
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama 
dengan para Nabi, Shiddiqin, dan Syuhada”. (HR.At-Tirmidzi, Ad-
Darimi dan Daruquthni)”22 
 
b. Prinsip keadilan 
Prinsip keadilan adalah keadilan bagi semua pihak yang terkait 
memberikan kontribusi langsung atau tidak langsung terhadap 
keberhasilan jual beli. Para pihak ini terklasifikasi kedalam 
stakeholder. Oleh karena itu, semua pihak ini harus mendapat akses 
positif yang sesuai dengan peran yang diberikan oleh masing-masing 
pihak ini pada jual beli. Semua pihak harus mendapat akses layak dari 
jual beli. 
Dalam Al-Quran, Allah swt berfirman tentang jual beli salam 
dalam Q.S. An-Nahl ayat 90, yang berbunyi : 
 ِسَكىُمْناَو ِءآَشِحَفْنا ِهَع ىَهِىٌََو ىَبِسُقْنا يِذ ِئآَتٌِإَو ِناَسِحِلإْاَو ِلِدَعْناِب ُسُمْؤٌَ َللها َّنِإ
 ِمُكَّهَعَن ِمُكُظِعٌَ ًِ ِغَبْناَوَنوُسَّكَرَت  
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”23 
Tolok ukur yang dipakai menentukan atau memberikan 
kelayakan ini sesuai dengan ukuran umum yang telah diterima oleh 
masyarakat jual beli dan umum. Dalam hal ini pihak Qopida Shop 
berusaha memberikan pelayanan terbaik baik itu kepada pelanggan 
tetap maupun pelanggan biasa walaupun terkadang masih 
mengutamakan pelanggan tetap dalam prioritas transaksinya. 
c. Prinsip tidak berniat jahat 
Jual beli diadakan dengan maksud untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat konsumen dan masyarakat umumnya. Ini 
merupakan komitmen yang umum berlaku bagi para pelaku jual beli. 
Dari komitmen ini tentunya niatnya yang ada pada setiap pelaku jual 
beli terhadap stakeholder adalah untuk maksud-maksud mencapai 
tujuan yang baik dan positif. Tidak sedikit terlintas niatan untuk 
maksud-maksud jahat kepada masyarakat, prinsip ini justru akan dapat 
menyelamatkan usaha jual belinya sebab betapapun tersembunyinya 
niat jahat lama-kelamaan akan terkuak juga dimata masyarakat. 
Kondisi seperti inilah yang akan menjerumuskan kebangkrutan usaha. 
Dalam Al-Quran diatur dalam Q.S. An-Nisa Ayat 29 yang 
berbunyi : 
 ِلِطَابْلِاب ْمَُكىَْيب ْمَُكلاَىَْمأ اُىلُْكَأت لا اُىىَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ َاي  ٍضاََزت ْهَع ًةَراَِجت َنىَُكت َْنأ ِلاإ
اًميِحَر ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َّنِإ ْمُكَُسفَْوأ اُىُلتَْقت لاَو ْمُكْىِم 
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Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”24 
Urgensi dalam aktivitas bisnis Islam, dapat ditinjau dari 
berbagai aspek, yaitu: 
a. Aspek teologis 
Bahwa etika dalam Islam merupakan ajaran Allah swt yang 
diwahyukan kepada rasulullah saw, baik dalam al-Qur’an maupun 
sunnah. 
b. Aspek watak manusia 
Watak manusia selalu mendahulukan keinginan (will) 
daripada kebutuhan (need). Oleh karena itu, seandainya bisnis 
mereka tidak menggunakan etika, maka mereka akan menabrak 
etika (Islam) secara berlebihan 
c. Aspek sosiologis 
Bisnis selalu melahirkan kontes persaingan Yang tidak sehat 
dan keras. Oleh karena itu, nilai etika diperlukan dalam dunia 
bisnis, agar mereka memahami dan menyadari mana wilayah 
yang sah dan yang tidak boleh dilanggar. 
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d. Aspek perkembangan teknologi yang semakin pesat 
Teknologi semakin canggih mendatangkan sisi positif dan 
negatif, positifnya semakin mempermudah dan pemenuhan 
kebutuhan manusia, namun disisi negatif pasti terjadi. Oleh 
karena itu, untuk meninggalkan aspek negatifnya nilai etika 
menjadi penting. 
e. Aspek akademis 
Melihat pentingnya etika sebagaimana disebutkan diatas, 
maka sudah selayaknya apabila etika dijadikan sebagai mata 
kajian akademis. 
3. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 
a. Al Quran 
Dasar hukum beretika dalam jual beli diatur dalam Al-Quran 
surat Asy-Syu’ara ayat 181-183, yang berbunyi : 
َت اَنَو َمٍَِكْنا اىُفِوَأ(.هٌِسِسِخُمْنا َهِم اىُوىُك١٨١ِب اىُوِشَو  ) ِمٍِقَتِسُمْنا ِساَطِسِقْنا
(۲۸۱َ )(.هٌِدِسْفُم ِضِزَؤْنا ًِف اِىَثِعَت اَنَو ِمُهَءاٍَِشَأ َساَّىنا اىُسَخِبَت اَنَو۲۸۱)  
Artinya: 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain 
(181). Dan timbanglah dengan timbangan yang benar (182). Dan 
janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya 
dan janganlah membuat kerusakan di bumi (183).”25 
 
b. As-Sunnah 
Dasar hukum beretika dalam jual beli terdapat pada 
HR.Tirmidzi, Darimi dan Daraquthni, yang berbunyi: 
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 َعَم ِهْيَِمْلألا ِقُود َّصلاُزِجاَّتلا ِّصلاَو ,َهِّْيِيبَّىلاءَادَهُّشلاَو ,َهْيِقْيِد ِ  
Artinya:  
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama 
dengan para Nabi, Shiddiqin, dan Syuhada”. (HR. At-Tirmidẑi, 
Ad-Dārimi dan Dāruquṭni)”26 
Menurut veitzhal Rifai et al., Bisnis dalam Islam bertujuan 
untuk mencapai empat hal yaitu:
27
 
1) Target hasil  
Target yang akan dicapai berupa profit materi dilihat dari 
banyaknya keuntungan materi (uang/harta) dan benefit nonmateri 
seperti terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan 
sebagainya. 
2) Pertumbuhan 
Jika profit materi dan benefit non materi telah tercapai, tujuan 
selanjutnya adalah pertumbuhan dari profit dan benefit non materi 
yang tentunya sesuai koridor Islam seperti meningkatkan jumlah 
produksi, perluasan pasar dan peningkatan inovasi untuk 
menghasilkan produk baru. 
3) Keberlangsungan 
Pencapaian target hasil dan pertumbuhan terus diupayakan 
keberlangsungannya kurun waktu yang lama dan dalam menjaga 
keberlangsungan itu dalam koridor syariat Islam . 
4) Keberkahan 
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Para pengelola bisnis harus mematok orientasi keberkahan ini 
menjadi visi bisnisnya, agar senantiasa dalam kegiatan bisnis 
selalu berada dalam kendali syariat dan diraihnya keridhaan Allah 
swt. 
Etika bisnis mengatur aspek hukum kepemilikan, pengelolaan 
dan pendistribusian harta. Sehingga etika bisnis Islam mempunyai 
aturan bisnis yaitu:
28
 
1) menolak monopoli 
2) menolak eksploitasi 
3) menolak diskriminasi 
4) menuntut keseimbangan antara hak dan kewajiban 
5) terhindar dari usaha tidak sehat 
Menurut Yusuf Qardhawi, Islam mempunyai etika dalam 
berdagang (berbisnis), yaitu :
29
 
1) menegakan larangan perdagangan barang-barang yang 
diharamkan seperti menjual minuman keras, narkoba, dll. 
2) bersikap benar, amanah, dan jujur 
3) menegakan keadilan dan mengharamkan bunga 
4) menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli 
5) menegakan toleransi dan persaudaraan 
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6) berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju 
akhirat 
4. Implementasi Etika Bisnis Islam 
Etika kejujuran adalah nilai yang paling mendasar dalam 
mendukung keberhasilan kinerja perusahaan. Kegiatan bisnis akan berhasil 
dengan  gemilang jika dikelola dengan prinsip kejujuran. Baik terhadap 
karyawan atau konsumen, para pemasok, dan pihak-pihak lain yang terkait 
dengan kegiatan bisnis. Prinsip paling hakiki dalam aplikasi bisnis 
berdasarkan kejujuran ini terutama dalam pemakai kejujuran pada diri 
sendiri. Jika prinsip kejujuran terhadap diri sendiri ini mampu dijalankan 
oleh setiap manajer atau pengelola perusahaan maka pasti akan terjamin 
pengelolaan bisnis ini dijalankan dengan prinsip kejujuran terhadap semua 
pihak terkait.
30
 
Pengaplikasian nilai kejujuran bisa dilakukan berbagai cara 
misalnya:
31
 
a. Dalam hal perjanjian kontrak 
Perjanjian kerja dibuat agar terjamin kepastian dalam 
menjalankan fungsi masing-masing pihak sesuai dengan hak dan 
kewajiban yang mengikat. Masing-masing pihak berkomitmen yang 
tinggi, dalm arti ingin selalu menepati janji sesuai yang diperjanjikan 
didalam perjanjian. Jika keduaa belah pihak mampu memberi jaminan 
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akan terpenuhinya perjanjian dan terbukti secara konsisten maka 
kenyataan ini akan memberikan suatu kepercayaan pada masing-
masing pihak. Hal ini merupakan rintisan dibangunnya suatu 
kepercayaan dikedua belah pihak dan merupakan momentum 
terbinanya suatu kerjasama lanjutan dibidang-bidang lain. Sehingga 
kepercayaan ini menjadi modal besar bagi bisnis dan kejujuran dari 
kedua belah pihak sangat dibutuhkan dalam pembuatan pelaksanaan 
kontrak. 
b. Penawaran barang dengan kualitas dan fakta riil  
Perussahaan dalam melakukan kegiatan bisnis akan terdiri dari 
kegiatan produksi dan penjualan baik dilakukan secara langsung 
maupun terpisah. Terhadap kegiatan perusahaan ini baik pada kegiatan 
produksi mapun pemasaran tentu harus memiliki pedoman bahwa 
pasar adalah sumber yang sangat mendukung eksistensi dan 
kontinuitas perusahaan. Oleh karena itu, jika perusahaan 
mengganggap pasar sebagai mitra usaha, maka perusahaan harus 
menjaga hubungan yang baik dengan pasarnya. Perusahaan harus 
menjaga hubungan yang baik kepada pasarnya. Perusahaan harus 
menginformasikan fakta kepada pasarnya. Produk yang dibuat dan 
yang dipasarkan harus benar-benar mencerminkan produk yang sesuai 
fakta, tidak terdapat unsur manipulasi. Seperti misalnya barang yang 
berkualitas rendah dinyatakan dengan kualitas tinggi, barang yang 
41 
 
secara riil berkualitas biasa dinyatakan sebagai barang berkualitas 
prima, dll. Sehingga disini nilai kejujuran harus dijunjung tinggi. 
c. Hubungan perusahaan dengan tenaga kerja 
Perusahaan mempunyai prinsip terhadap para pekerja, baik 
pekerja yang level atas maupun pekerja level bawah. Bahwa pekerja 
harus dipandang sebagai partner usaha. Prinsip kejujuran yang 
diaplikasikan terhadap pekerja sebagai partner tercermin pada 
transformasi performance usaha perusahaan terhadap para pekerja 
tanpa terkecuali. Transformasi informasi performance yang 
disosialisasikan kepada para pekerja hanya yang terkait dengan 
pemberian hak dan kewajiban pekerja secara wajar dan adil menurut 
kelayakan sosial. Disamping juga sesuai dengan prestasi riil yang 
dicapai oleh perusahaan dimana para pekerja bekerja. 
 
C. Konsep Bisnis Online 
1. Pengertian Bisnis Online 
Bisnis online adalah sesuatu aktifitas bisnis baik jasa maupun 
produk yang ditawarkan melalui media internet mulai dari negosiasi 
hingga kegiatan transaksinya  seperti menjual software, e-book, dan 
sejenisnya tanpa harus bertatap muka dengan customer. Bisnis online 
diartikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui media elektronik, 
khususnya melalui  internet atau secara online. Salah satu contoh adalah 
penjualan produk secara online melalui internet seperti dilakukan oleh 
42 
 
bukalapak.com, berniaga.com, tokobagus.com, lazada.com, kaskus, 
olx.com, dan lain-lain.
32
 
2. Praktik Bisnis Online 
Transaksi bisnis online atau e-commerce meliputi banyak hal, maka 
untuk membedakannya perlu dibagi dalam jenis-jenis e-commerce antara 
lain:
33
 
a. Bussiness to business (B2B) 
Transaksi yang terjadi antara perusahaan dalam hal ini, baik 
pembeli maupun penjual adalah sebuah perusahaan dan bukan 
perorangan. Biasanya transaksi ini dilakukan karena mereka telah 
saling mengetahui satu sama lain dan transaksi jual beli tersebut 
dilakukan untuk menjalin kerja sama antar perusahaan lain. 
b. Business to consumer (B2C) 
Transaksi antara perusahaan dan konsumen/individu. Pada 
jenis ini transaksi disebarkan secara umum dan konsumen yang 
berinisiatif melakukan transaksi. Produsen harus siap menerima 
respon dari konsumen tersebut. Biasanya sistem yang digunakan 
adalah sistem web karena sistem ini telah umum dipakai dikalangan 
masyarakat. 
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c. Consumer to consumer (C2C) 
Transaksi jual beli yang terjadi antara individu dengan individu 
yang akan saling menjual barang. 
d. Consumer to business (C2B) 
Transaksi yang memungkinkan individu menjual barang 
kepada perusahaan. 
3. Perkembangan Bisnis Online Di Indonesia 
Bisnis online diartikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui 
media elektronik, khususnya melalui internet atau secara online. Salah 
satu contoh adalah penjualan produk secara online melalui internet 
seperti dilakukan oleh bukalapak.com, berniaga.com, tokobagus.com, 
lazada.com, kaskus, olx.com, dll.
34
 
Semakin banyaknya pengguna internet diseluruh dunia, bisnis 
online menjadi salah satu hal yang menjamur akhir-akhir ini. Di 
Indonesia sendiri banyak sekali terdapat bisnis online, baik dalam skala 
kecil hingga besar. Dengan menjamurnya bisnis online pun semakin 
meningkat. 
Di Indonesia keberadaan  bisnis online syariah bisa dikatakan 
mulai berkembang. Kini semakin banyak masyarakat yang sadar akan 
pentingnya bisnis yang jujur, bersih dan sesuai dengan hukum Islam. 
Bisnis syariah ini tidak terlepas dari pengaruh dari perbankan syariah 
yang tumbuh secara positif di Indonesia. Sistem ekonomi syariah yang 
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kini populer dimasyarakat membuat banyak orang beralih ke bisnis 
online yang sesuai dengan aturan islam ini.
35
 
Pada dasarnya, bisnis online ini sama dengan bisnis offline seperti 
biasanya, yang membedakan keduanya hanya lokasi atau tempat bisnis 
yang dijalankan. Dalam bisnis offline terdapat toko atau tempat tetap 
yang digunakan untuk menjual barang atau jasa sedangkan bisnis online 
menggunakan media internet sebagai tempat berjualan sekaligus media 
berpromosi. Antara pembeli dan penjual saling tak tatap muka dan 
transaksi dilakukan atas dasar kepercayaan.    
4. Model Bisnis Online dan Tujuan Etika 
Dalam konteks bisnis perusahaan, penerapannya etika bisnis 
dihadapkan dengan masalah-masalah yang meliputi, proses, people dan 
teknologi. Pada tata prosesnya etika bisnis berhadapan dengan masalah-
masalah klasik seperti cash flow, personal network, quality, competition, 
dan endurance. Pada people etika bisnis dihadapkan pada persoalan-
persoalan kualitas SDM yang belum memadai, motivasi entrepreneur dan 
keinginan untuk “cepat sukses” seperti adanya bisnis Multi Level 
Marketing (MLM). Demikian pula dalam teknologi yang mensyaratkan 
keserba cepatan dan efisiensi total dalam sistem kerja untuk mencapai 
suatu maksud dalam bisnis.
36
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Menghadapi realitas tersebut, terdapat pilihan-pilihan yang 
dihadapkan adalah memilih diantara empat pilihan yaitu : 
a. Jika tidak etis maka akan tertinggal 
b. Etis tidak tertinggal 
c. Etis tertinggal 
d. Tidak etis tertinggal.  
Terhadap pilihan-pilihan tersebut, komposisi bisnis yang terpisah 
dari etika lebih banyak menjadikan etis tertinggal dan etis tidak tertinggal 
sebagai pilihan bisnis. Hanya saja dalam realitasnya kedua pilihan itu 
mempunyai kelemahan yang mendasar. Bisnis bukanlah yang berdiri 
sendiri dan terpisah dari masyarakat. Bisnis membutuhkan masyarakat 
dan masyarakat membutuhkan bisnis. Karena itu kebutuhan bisnis dalam 
aspek kehidupannya tidak terlepas dari eksistensi keseluruhan 
masyarakat dengan seluruh atribut dan simbol-simbol yang melekat pada 
masyarakat.
37
 
Bisnis tidak terpisah dari etika dikarenakan pertama, bisnis tidak 
bebas nilai. Kedua, bisnis merupakan bagian dari sistem sosial. Ketiga, 
aplikasi etika bisnis identik dengan pengelolaan bisnis secara 
professional.
38
  
Perkembangan bisnis atau perusahaan, baik sebagai akibat 
maupun sebagai salah satu sebab perkembangan politik, ekonomi social 
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Muslich, Etika bisnis Islami  Landasan Filososfis, Normatif, dan Substansi 
Implementatif, ( Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 23. 
38
Ibid., hlm. 24-25. 
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maupun teknologi serta aspek lingkungan disekitarnya, jika selama ia 
berinteraksi dan menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat yang 
membutuhkannya, maka bisnis atau perusahaan itu harus menyadari akan 
tanggung jawab terhadap lingkungannya, khususnya tanggung jawab 
social dengan segala aspeknya. Agar suatu perusahaan bisnis dapat 
mencapai tujuannya secara kontinyuu dengan dukungan masyarakat luas, 
maka manajemen perusahaan harus menjaga efektivitas interaksi yang 
berlangsung antara perusahaan dan konsumen dan stoke holder-nya 
dengan cara-cara yang berdasarkan  nilai-nilai dan norma etika bisnis.
39
 
Pada hakikatnya etika merupakan bagian integral dalam bisnis 
yang dijalankan secara professional. Dalam jangka panjang, suatu bisnis 
akan tetap berkesinambungan dan secara terus menerus benar-benar 
menghasilkan keuntungan, jika dilakukan atas dasar kepercayaan dan 
kejujuran.
40
 
Demikian pula suatu bisnis dalam perusahaan akan berlangsung 
bila bisnis itu dilakukan dengan memberi perhatian kepada semua pihak 
dalam perusahaan. Inilah sebagian dari tujuan etika bisnis yaitu, agar 
semua orang yang terlibat dalam bisnis mempunyai kesadaran tentang 
                                                             
39Sapiyudin, “Konsep Etika Bisnis Modern (Study Analisis Terhadap Sistem Ekonomi 
Islam)”, Skipsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Insitut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2006. 
40
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adanya dimensi etis dalam bisnis itu sendiri dan akan belajar bagaimana 
mengadakan pertimbangan yang baik secara etis maupun ekonomis.
41
 
Dari pandangan demikian maka, menjadi kepastian agar suatu 
bisnis atau perusahaan yang ingin berlanjut dan berkesinambungan dalam 
proses dan meraih keuntungannya selalu berupaya memberlakukan 
pilihan jika tidak etis maka akan tertinggal dan jika etis maka akan 
tertinggal pula. 
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Islam)”, Skipsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Insitut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2006. 
48 
 
BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK JUAL BELI ONLINE DI QOPIDA SHOP 
SRAGEN 
 
A. Profil Qopida Shop Sragen 
1. Sejarah Qopida shop 
Qopida shop awal berdiri pada tahun 2016, dimana ide bisnis ini 
bermula ketika masih menjadi karyawan disebuah distro didaerah 
gemolong kabupaten Sragen. Belajar dari distro tersebut selama 6 bulan 
akhirnya mencoba-coba untuk menjual barang sendiri. Nama Qopida 
Shop sendiri diambil dari singkatan nama pendirinya yaitu Qolis dan Lupi 
darmayanti yang disingkat Qopida.
1
 
Keinginan berbisnis online ini muncul ketika dia melihat orang-
orang malas keluar untuk berbelanja ditoko maupun mall dan ia melihat 
kegiatan orang-orang yang serba menggunakan handphone atau online. 
Sehingga muncullah ide berbisnis online. Produk pertama yang ia jual 
adalah gamis, hijab, baju, dll. Mendapat respon yang baik dari teman-
teman dan customer/pelanggan membuat bisnis onlinenya berkembang 
pesat. Sekarang Qopida shop mempunyai 30 orang lebih reseller aktif dan 
omset perbulan bisa mencapai 2 juta – 4,5 juta rupiah. Sekarang Qopida 
shop mempunyai toko offline sendiri sehingga menambah rasa 
kepercayaan para pelanggannya.
2
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 Wawancara, Lupi Darmayanti, 23 April 2019.  Sumberlawang, Sragen. 
2
 Wawancara, Lupi Darmayanti, 23 april 2019.  Sumberlawang, Sragen. 
49 
 
Sasaran produk Qopida shop adalah anak-anak, remaja cewek dan 
cowok, serta ibu-ibu. Sasaran daerah untuk produk Qopida Shop meliputi 
daerah Sragen, Solo, Jakarta, Bali, Karawang, Kalimantan, dan lain-lain. 
Kelebihan Qopida Shop dari yang lain pelayanan ramah, mengenai 
pembayaran jika biasanya di online shop lain itu membayar lunas 100% 
biaya total, di Qopida shop boleh membayar 50% dahulu dan boleh 
dilunasi seminggu setelahnya.
3
 
2. Visi-misi 
a. Visi 
Menjadi bisnis online yang mampu berdaya saing, berkualitas, 
dan religius. 
b. Misi 
1) Mempunyai sumber daya manusia yang berkompeten dan 
berkualitas 
2) Menciptakan produk barang yang mempunyai kualitas dan daya 
saing dengan produk lain 
3) Menjadikan manusia yang religius sebagai partner kerja.4 
3. Produk yang dijual di qopida shop sragen 
Produk yang dijual di qopida shop sragen antara lain: 
a. Fashion wanita seperti gamis, dress, hijab, celana, baju atasan, sepatu, 
jaket, dan lain-lain. 
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 Ibid., 
4
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b. Perabotan rumah tangga: tikar, setrika, penggiling daging, dan lain-
lain. 
c. Makanan seperti : salad buah, kue, dan lain-lain.5 
4. Transaksi yang digunakan Qopida Shop Sragen 
a. COD / Cash Of Delivery 
COD (Cash On Delivery) adalah penjual dan pembeli bertemu di 
suatu tempat yang telah disepakati untuk melakukan proses 
pembayaran, sehingga pembeli mendapatkan keuntungan karena 
barang yang dipesan bisa diperiksa terlebih dahulu sebelum 
melakukan pembayaran. Sistem ini berbeda dengan transfer uang 
yaitu barang tidak dapat dicek terlebih dahulu sebelum pembayaran.
6
 
b. Transfer rekening bank 
Merupakan suatu sistem pembayaran yang dilakukan secara 
elektronik melalui ATM bank. Transfer ini merupakan bentuk 
pelayanan jasa atas permintaan nasabah untuk mengirimkan sejumlah 
uang tertentu. Pengiriman uang tersebut dapat dilakukan dari satu 
bank ke bank lainnya. 
5. Standar Operasional Qopida Shop Sragen 
Qopida Shop mempunyai peraturan dalam perekrutan menjadi 
reseller dan peraturan menjadi pembeli di Qopida Shop, antara lain: 
a. Peraturan menjadi reseller 
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 Wawancara, Lupi Darmayanti, 23 April 2019.  Sumberlawang, Sragen. 
6
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1) Nama dan alamat sekarang 
2) Fotocopy KTP asli 
3) Nomor rekening bank 
b. Peraturan membeli barang di Qopida ShopSragen 
1) Transaksi melalui transfer rekening maupun COD/ Cash Of 
Delivery diharuskan membayar uang muka/DP 50% dari total 
pembelian 
2) Barang yang sudah dipesan atau dibeli tidak boleh dibatalkan 
3) Batas pembayaran paling lambat seminggu setelah barang tersebut 
sampai ke tangan pembeli.
7
 
6. Penentuan harga barang dan keuntungan 
Penentuan harga barang antara pembeli dan reseller tentunya 
berbeda, jika pembeli biasa membeli harganya standar barang tersebut 
tetapi jika reseller tentu harganya akan dikurangi atau lebih murah, 
biasanya harga beda 10% dari harga standar pembeli biasa. Itu bertujuan 
agar para reseller bisa mengambil keuntungan sendiri.  
Penentuan keuntungan antara pembeli biasa dengan reseller tentu 
berbeda. Jika dengan pembeli biasa bisa mendapatkan keuntungan 100% 
maka jika dengan reseller bisa bebagi keuntungan misalnya 50% : 50%, 
tetapi bagi reseller bisa menjual barang dengan harga sesuai keinginan 
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karena dari pihak Qopida shop tidak memberi batasan harga tertentu 
terhadap barang yang dijual.
8
 
B. Pelaksanaan Praktek Jual Beli Online di Qopida Shop Sragen 
1. Transaksi di Qopida Shop Sragen 
Dalam prakteknya langsung , Qopida Shop menggunakan 3 jenis 
transaksi e-commerce, yaitu:
9
 
a. Bussiness to business (Perusahaan bisnis ke perusahaan bisnis) 
Transaksi yang terjadi antara perusahaan dalam hal ini, baik 
pembeli maupun penjual adalah sebuah perusahaan dan bukan 
perorangan. Biasanya transaksi ini dilakukan karena mereka telah 
saling mengetahui satu sama lain dan transaksi jual beli tersebut 
dilakukan untuk menjalin kerja sama antar perusahaan lain. 
Transaksi ini dilakukan antara perusahaan penyedia barang seperti 
toko baju, gamis, hijab, celana, jaket, dll. 
Contoh kerjasama ini adalah pihak Qopida Shop dengan 
perusahaan penyedia barang seperti perusahaan konveksi, jadi 
antara kedua perusahaan ini menjalin kerjasama dimana 
perusahaan penyedia barang sebagai penyuplai barang ke Qopida 
Shop.  
 
                                                             
8
 Wawancara, Lupi Darmayanti, 23 april 2019.  Sumberlawang, Sragen. 
9
 Umi Haryani, Praktik Kurban Online Dalam Perspektif Al-Maslahah Al-Mursalah (studi 
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b. Business to consumer (Perusahaan ke konsumen) 
Transaksi antara perusahaan dan konsumen/individu. Pada 
jenis ini transaksi disebarkan secara umum dan konsumen yang 
berinisiatif melakukan transaksi. Produsen harus siap menerima 
respon dari konsumen tersebut. Biasanya sistem yang digunakan 
adalah sistem web karena sistem ini telah umum dipakai 
dikalangan masyarakat.  
Contohnya adalah pihak Qopida Shop dengan customer  
langsung tanpa perantara reseller, Qopida Shop  berperan sebagai 
Perusahaan/produsen penyedia barang dan customer adalah 
pemakai barang dari Qopida Shop. 
c. Consumer to consumer (Konsumen ke konsumen) 
Transaksi jual beli yang terjadi antara individu dengan 
individu yang akan saling menjual barang. Contohnya Transaksi 
ini dilakukan pihak reseller Qopida Shop dengan konsumen secara 
langsung untuk membeli barang dari Qopida Shop.  
2. Beberapa tahapan dalam jual beli online di Qopida Shop Sragen 
yaitu:
10
 
a. Information sharing atau Periklanan produk 
Merupakan proses paling awal dalam transaksi. Pada tahap 
ini, calon pembeli biasanya melakukan pencarian di sosial media 
seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, dll. Untuk mendapatkan 
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 Burhanuddin S., Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPEE Yogyakarta, 2009), hlm 
215-217. 
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informasi tentang produk tertentu yang akan  dibeli. Informasi 
tentang produk tertentu dapat diperoleh langsung baik melalui 
pedagang atau perusahaan yang memproduksi barang tersebut. 
Terkait informasi, ada dua hal utama yang bisa dilakukan customer 
di dunia maya. Pertama ialah melihat berbagai produk barang atau 
jasa yang diiklankan oleh penjual melalui sosial media-nya. Kedua 
adalah mencari informasi tertentu yang dibutuhkan sehubungan 
dengan proses transaksi jual beli yang dilakukan. 
Gambar: 1 
Contoh Periklanan Produk Melalui Sosial Media Instagram dan Facebook 
 
Jual beli online mengharuskan pelaku jual beli berbuat adil 
tanpa terkecuali, tidak membeda-bedakan pembeli satu dengan 
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pembeli lainnya, pembeli tetap maupun pembeli biasa. Semua 
harus mendapat pelayanan yang sama baiknya. Dalam hal ini 
penulis mengambil beberapa kriteria untuk terpenuhinya prinsip 
keadilan dalam jual beli, antara lain : 
1. Transparansi Barang 
Tranparansi barang ini berkaitan dengan kejelasan 
spesifikasi barang, jadi barang yang diperjual belikan 
mempunyai kejelasan baik itu dari segi warna barang, ukuran 
barang, bahan serta kualitas barang tersebut Dalam hal ini, 
pihak Qopida Shop terkadang tidak memberikan kejelasan 
spesifikasi barang tersebut sehingga pihak konsumen 
mengeluhkan barang yang sudah dibeli tidak sesuai dengan 
keinginan dari konsumen.
11
 
Contoh: pihak Qopida Shop tidak menjelaskan secara 
detail warna dan barang tersebut, misalnya konsumen 
menginginkan barang dengan warna merah maroon, namun 
Qopida Shop hanya memberikan spesifikasi warna merah. 
Dalam kasus transparansi barang seperti ini ada sekitar 1-3 
kasus dalam satu bulan. Dimana para customer memberikan 
komplain secara langsung kepada reseller Qopida Shop, 
sekaligus meminta ganti barang dengan yang sesuai spesifikasi. 
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2. Transparansi Harga 
Setiap ingin membeli barang tentu terdapat harga yang 
tertera pada barang tersebut. Transparansi harga sangat penting 
untuk kedua belah pihak baik penjual maupun pembeli. 
Namun, terdapat beberapa online Shop yang masih 
menyembunyikan harga tersebut dengan alasan pihak 
konsumen akan bertanya langsung dengan penjual. Dalam iklan 
tersebut biasanya reseller Qopida Shop hanya mengirim 
gambar dengan keterangan “Dijual gamis warna merah, size L, 
minat langsung WA aja!”.12 
Dalam hal ini, transparansi harga sangat penting, 
apabila tidak dilakukan akan merugikan pihak konsumen 
karena bisa saja antara konsumen satu dengan konsumen lain 
akan terjadi perbedaan harga. Perbedaan harga yang terjadi 
disebabkan beberapa hal, diantarnya faktor teman dekat, 
pelanggan tetap dan pelanggan biasa. Hal ini menimbulkan 
perbedaan harga, sehingga tidak memenuhi prinsip keadilan.  
Dalam kasus transparansi harga seperti ini ada sekitar 3-
5 kasus dalam satu bulan. Dimana para customer memberikan 
komplain secara langsung kepada reseller Qopida Shop, 
sekaligus meminta harga barang dengan yang sama dengan 
yang lain. 
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3. Pelayanan Pembeli 
Dalam beraktivitas dalam dunia jual beli, Islam 
mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak 
yang tidak disukai. Pelaksanaan prinsip keadilan di Qopida 
Shop ada  beberapa reseller yang masih saja membeda-bedakan 
antara pembeli satu dengan yang lain. Dalam hal ini perlakuan 
dan pelayanan berbeda. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut seperti karena tidak suka dengan 
orang tersebut atau pembeli tersebut pernah ada masalah 
dengan pihak reseller atau Qopida Shop itu sendiri.
13
 
4. Iklan yang tidak berlebihan 
Iklan yang berlebihan terhadap suatu barang  bisa 
mengindikasikasikan penjual tersebut banyak melakukan 
kebohongan. Karena bisa jadi iklan yang dilebih-lebihkan 
tersebut tidak sesuai dengan barang aslinya. Iklan yang 
berlebihan dan kemungkinan barang yang tidak sesuai 
ekspektasi membuat konsumen tidak mudah percaya. 
Konsumen lebih memilih iklan yang apa adanya karena lebih 
masuk akal. 
Qopida Shop dalam mengiklankan produk selalu 
mengikuti perkembangan zaman. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan perkembangan bahasa saat ini. Qopida Shop 
                                                             
13 Wawancara, Sri Nur Hayati, 16 September 2019.  Sumberlawang, Sragen. 
58 
 
mengiklankan barang dengan bahasa yang simple, mudah 
dipahami, dan langsung ke inti dari barang yang dijual. Contoh: 
“Dijual baju gamis warna hitam, size M, cocok buat 
kondangan, harga murmer Cuma 100k aja. Minat hubungi 
owner ya guys”14 
Dalam mengiklankan barang terkadang reseller juga 
sering melebih-lebihkan sehingga terkesan Alay contohnya 
saja. “hallo gaes! Dijual sepatu kulit yang kece abis! Cocok 
buat temen-temen yang suka travelling, sepatu ini bisa 
menerjang badai, hutan dan lautan lho gaes! Mau Tanya-tanya 
soal barang? Langsung hubungi aku ya gaes! 
15
 
Dalam kasus tersebut prinsip kejujuran sangat penting 
dengan memberikan informasi yang benar dan tidak melebih-
lebihkan suatu produk yang dimana malah membuat konsumen 
tidak nyaman akan hal itu. 
b. Online orders atau Pemesanan Online 
Merupakan tahap pemesanan dari calon pembeli yang 
tertarik dengan produk (barang atau jasa) yang ditawarkan. Karena 
itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, penjual perlu 
menyediakan informasi yang memadai baik terkait dengan 
berbagai produk yang ditawarkan, maupun tata cara pembeliannya. 
Untuk pemesanan melalui media sosialnya, para pedagang 
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biasanya menyediakan katalog yang berisi daftar barang (product 
table) yang akan dipasarkan. Setelah pengisian form pemesanan 
(order form) dilakukan, Selanjutnya jika informasi yang 
dikirimkan customer telah memenuhi persyaratan dan dinyatakan 
valid, maka penjual akan mengirimkan berita konfirmasi kepada 
customer dalam bentuk e-mail dan bagi penjual di Qopida Shop 
bisa melakukan pemesanan secara langsung dengan mengirimkan 
pesan kepada penjual/reseller.  
Gambar: 2 
Contoh Pemesanan Melalui Media Sosial WhatsApp 
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Semakin banyak pelangggan online shop, Pelanggan bisa 
jadi menjadi faktor penentu terhadap keberlangsungan dari online 
shop tersebut. Semakin banyak konsumen atau bahkan menjadi 
pelanggan tetap menjadikan toko online tersebut menjadi terkenal. 
Pelanggan menganggap apabila toko online ramai pembeli 
kemungkinan besar toko online tersebut dapat dipercaya.
16
 
Qopida shop mempunyai banyak pelanggan baik itu berasal 
dari daerah Sragen maupun diluar Sragen. Pelanggan didominasi 
perempuan remaja hampir 70% pelanggannya. Dari data complain 
yang masuk perbulannya ada minimal 1 complain yang diterima 
oleh pihak Qopida Shop. Dikarena ada kesalahan dalam 
pengiriman barang yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen. 
Hal ini dikarenakan oleh reseller yang kurang jujur terhadap 
kondisi barang dan kualitas barang yang dijual belikan. Kejadian 
ini mengakibatkan reseller tersebut kehilangan pelanggan karena 
ketidakjujuran dari reseller itu sendiri. 
c. Online transaction/ Transaksi online 
Yaitu suatu proses perdagangan yang dilakukan secara 
online. Untuk melakukan transaksi online, banyak cara yang dapat 
dilakukan. Misalnya melalui media internet seseorang dapat 
melakukan transaksi online dengan menggunakan e-mail. Dalam 
hal ini, kedua belah pihak cukup menggunakan e-mail address 
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sebagai media transaksi. Tetapi di Qopida Shop cukup 
mengirimkan pesan kepada penjual/reseller melalui WhatsApp, 
Instagram maupun Facebook. 
Pada tahap ini, biasanya dimulai dengan proses tawar 
menawar melalui dunia maya antara para pihak yang terlibat 
transaksi. Bukti adanya kesepakatan dapat diwujudkan dalam 
bentuk persetujuan antara kedua belah pihak melalui kirim pesan. 
Dalam proses ini, pemilihan barang ketika sudah terjadi 
kesepakatan antara pihak Qopida Shop dengan customer sangat 
riskan terjadi kesalahan, tindakan berlaku jahat bisa saja terjadi 
pada tahap ini. Ada beberapa perilaku jahat yang biasanya 
dilakukan Qopida Shop, antara lain: 
1. Menukar barang dari kualitas bagus ke kualitas dibawahnya 
Hal ini dilakukan oleh pihak Qopida Shop karena stok 
barang yang ada digudang ternyata sudah habis dan hanya ada 
barang lain dengan kualitas yang tidak sebagus barang yang 
sudah dipesan. Ketika mengirimkan barang pihak Qopida Shop 
tidak memberitahu akan kondisi, bahan dan kualitas barang 
tersebut, dengan alasan yang terpenting barang sudah terkirim 
sesuai tepat waktu dan barang mempunyai kualitas yang 
hampir sama.
17
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Dalam kasus menukar kualitas barang seperti ini ada 
sekitar 1-3 kasus dalam satu bulan. Dimana para customer 
memberikan komplain secara langsung kepada reseller Qopida 
Shop, ada sebagian customer tidak meminta ganti rugi barang 
atau hanya ingin komplain saja dan ada juga yang meminta 
ganti barang dengan yang sesuai spesifikasi. 
2. Tidak mengganti barang yang sudah diketahui ada kerusakan 
barang 
Tidak mengganti barang yang sudah diketahui ada 
kerusakan atau kecacatan dalam barang sering dilakukan oleh 
Qopida Shop. Terkadang informasi kondisi barang ini 
disampaikan dulu kepada konsumen apakah ingin membatalkan 
jual beli atau tetap melanjutkan. Biasanya konsumen yang tetap 
melanjutkan jual beli tersebut dikarenakan barang segera 
dibutuhkan oleh konsumen walaupun kondisi barang ada yang 
cacat atau rusak. Tetapi ada juga cacat dan kerusakan tersebut 
disembunyikan oleh pihak Qopida Shop dengan alasan tidak 
mau merugi dan malas untuk mengurusi pengiriman barang 
lagi dengan harapan konsumen tidak mengetahui kecacatan 
atau kerusakan barang tersebut. Namun pihak Qopida Shop 
tetap menerima complain dari konsumen yang melaporkan hal 
tersebut.
18
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d. Pembayaran 
Pembayaran di Qopida Shop mempunyai 2 cara, yaitu: 
1) COD / Cash Of Delivery 
COD (Cash On Delivery) jika diartikan adalah penjual 
dan pembeli bertemu di suatu tempat yang telah disepakati 
untuk melakukan proses pembayaran, sehingga pembeli 
mendapatkan keuntungan karena barang yang dipesan bisa 
diperiksa terlebih dahulu sebelum melakukan pembayaran. 
Sistem ini berbeda dengan transfer uang yaitu barang tidak 
dapat dicek terlebih dahulu sebelum pembayaran. 
Gambar: 3 
Barang Pesanan yang siap dikirim 
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2) Transfer rekening bank 
Merupakan suatu sistem pembayaran yang dilakukan 
secara elektronik melalui ATM bank. Transfer ini merupakan 
bentuk pelayanan jasa atas permintaan nasabah untuk 
mengirimkan sejumlah uang tertentu. Pengiriman uang tersebut 
dapat dilakukan dari satu bank ke bank lainnya. 
3. Mekanisme Standar Operasional Pengaduan complain di Qopida Shop 
Sragen 
Pihak Qopida Shop Sragen memberikan pelayanan tanggung 
jawab kepada konsumen apabila terjadi kesalahan dan kerusakan 
barang, diantaranya: 
a. Menunjukan barang yang mengalami kerusakan atau kesalahan 
pengiriman 
b. Menunjukkan bukti transfer pembelian barang di Qopida Shop 
Bentuk Pelayanan complain dari customer apabila terjadi 
kesalahan dan kerusakan barang adalah sebagai berikut: 
a. Pihak Qopida Shop akan mengganti barang tersebut sesuai 
keinginan konsumen 
b. Apabila barang masih tidak sesuai keinginan pembeli atau tidak 
sesuai spesifikasi maka akan dikembalikan kepada pembeli dalam 
bentuk uang. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN JUAL BELI ONLINE DI QOPIDA SHOP SRAGEN 
DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 
  
A. Praktek jual beli online di Qopida Shop  
Jual beli online di Qopida shop menggunakan akad salam/salaf. 
Secara bahasa, salam atau salaf yaitu sesuatu yang didahulukan. Dalam 
konteks ini, jual beli salam/salaf di mana harga/uangnya didahulukan, 
sedangkan barangnya diserahkan kemudian dapat dinyatakan pula 
pembiayaan di mana pembeli diharuskan untuk membayar sejumlah uang 
tertentu untuk pengiriman barang.
1
 
Salam adalah jual beli barang dimana pembeli memesan barang 
dengan spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya, dengan pembayaran 
yang dilakukan sebelum barang tersebut selesai dikirim, baik secara tunai 
maupun transfer, dan penyerahan barangnya dilakukan pada suatu saat yang 
disepakati dikemudian hari. Dengan demikian dalam transaksi salam, 
pembeli/pemesan memiliki piutang barang kepada penjual.
2
  
Dalam jual beli online di Qopida Shop menggunakan akad 
salam/salaf. Pihak pembeli (al-muslam) memesan barang di Qopida shop 
kepada reseller atau pemilik Qopida Shop (al-muslam ‘illah) sesuai ketentuan 
yang telah ditetapkan pihak Qopida Shop. Dalam proses ijab-kabul (sigat 
                                                             
1
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jkarta,: Kencana, 2013), hlm 113 
2
 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm 29 
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akad) customer dan pihak Qopida melakukan negosiasi terhadap harga dan 
barang yang akan dibeli. Apabila sepakat maka pembeli mentransfer sejumlah 
uang minimal 50% dari harga barang kepada pihak Qopida Shop. Di Qopida 
Shop barang pesanan akan sampai ke customer 1-3 hari setelah pemesanan 
dan biaya ongkir ditanggung customer.  
 Berdasarkan penelitian di Qopida Shop ada beberapa tahap dalam 
pelaksanaan Jual beli online, yaitu:
3
 
1. Periklanan produk 
Merupakan proses paling awal dalam transaksi. Pada tahap ini, 
calon pembeli biasanya melakukan pencarian di sosial media seperti 
Instagram, Facebook, WhatsApp, dll. Untuk mendapatkan informasi 
tentang produk tertentu yang akan dibeli di Qopida Shop. Informasi 
tentang produk tertentu dapat diperoleh langsung baik melalui pedagang 
atau reseller yang mengiklankan barang tersebut. 
Terkait informasi, ada dua hal utama yang bisa dilakukan 
pembeli. Pertama ialah melihat berbagai produk barang atau jasa yang 
diiklankan oleh penjual melalui sosial media-nya. Kedua adalah mencari 
informasi tertentu yang dibutuhkan sehubungan dengan proses transaksi 
jual beli yang dilakukan. Dalam hal pengiklanan produk di Qopida Shop 
tidak bertentangan dan sesuai dengan Etika Bisnis Islam. 
Model pengiklanan di Qopida Shop adalah mengiklankan lewat 
WhatsApp, Instagram dan Facebook, pengiklanan dengan kata-kata yang 
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 Wawancara, Lupi Darmayanti, 23 april 2019.  Sumberlawang, Sragen. 
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menarik agar menarik customer/pelanggan. Pengiklanan di Qopida Shop 
tidak menyebutkan harga-nya bertujuan agar pembeli merasa penasaran 
dengan harga barang tersebut, sehingga nanti akan terjadi tawar-menawar 
harga pada saat pembeli yang penasaran tersebut. Hal ini sudah sesuai 
dengan teori di Bab 3 halaman 53. 
2. Pemesanan Online 
Merupakan tahap pemesanan dari calon pembeli yang tertarik 
dengan produk (barang atau jasa) yang ditawarkan. Karena itu, untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, penjual perlu menyediakan informasi 
yang memadai baik terkait dengan berbagai produk yang ditawarkan, 
maupun tata cara pembeliannya. Untuk pemesanan melalui media 
sosialnya, Qopida Shop biasanya menyediakan katalog yang berisi daftar 
barang (product table) yang akan dipasarkan. Setelah pengisian form 
pemesanan (order form) dilakukan, selanjutnya jika informasi yang 
dikirimkan customer telah memenuhi persyaratan dan dinyatakan valid, 
maka penjualakan mengirimkan berita konfirmasi kepada customer. Bagi 
pembeli di Qopida Shop bisa melakukan pemesanan secara langsung 
dengan mengirimkan pesan kepada penjual/reseller. Hal ini sudah sesuai 
dengan teori di Bab 3 halaman 58 
3. Transaksi online 
Yaitu suatu proses perdagangan yang dilakukan secara online. 
Untuk melakukan transaksi online, banyak cara yang dapat dilakukan. 
Misalnya melalui media internet seseorang dapat melakukan transaksi 
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online dengan menggunakan media sosial seperti WhatsApp, Instagram 
dan Facebook dengan cara mengirim pesan ke pihak Qopida Shop. 
Pada tahap ini, biasanya dimulai dengan proses tawar menawar 
melalui social media antara para pihak yang terlibat transaksi. Bukti 
adanya kesepakatan dapat diwujudkan dalam bentuk persetujuan antara 
kedua belah pihak melalui kirim pesan. Konfirmasi kesepakatan antara 
kedua belah pihak dilakukan melalui media sosial whatsapp. Hal ini 
sudah sesuai di Bab 3 halaman 59. 
4. Pembayaran  
Pembayaran di Qopida Shop mempunyai 2 cara, yaitu: 
a. COD / Cash Of Delivery 
COD (Cash On Delivery) jika diartikan adalah penjual dan 
pembeli bertemu di suatu tempat yang telah disepakati untuk 
melakukan proses pembayaran, sehingga pembeli mendapatkan 
keuntungan karena barang yang dipesan bisa diperiksa terlebih 
dahulu sebelum melakukan pembayaran.  Sistem ini berbeda dengan 
transfer uang yaitu barang tidak dapat dicek terlebih dahulu sebelum 
pembayaran. Praktik di Qopida Shop rata-rata menggunakan metode 
ini karena lingkup pembelinya sekitar daerah Sragen.  
b. Transfer rekening bank 
Merupakan suatu sistem pembayaran yang dilakukan secara 
elektronik melalui ATM bank. Transfer ini merupakan bentuk 
pelayanan jasa atas permintaan nasabah untuk mengirimkan 
69 
 
sejumlah uang tertentu. Pengiriman uang tersebut dapat dilakukan 
dari satu bank ke bank lainnya. Di Qopida Shop menggunakan 
metode pembayaran ini biasanya kepada customer yang rumahnya 
jauh seperti diluar kota/luar pulau. 
Pada proses ini pembeli yang melakukan transaksi langsung 
atau COD bisa mengecek kembali apakah pesanan yang dipesan 
sudah sesuai dengan yang dipesan sebelumnya. Permasalahan 
muncul ketika melalui transfer rekening bank karena pembeli tidak 
mengetahui barang aslinya itu seperti apa, apakah ada kecacatan 
barang, salah ukuran, salah warna, dan sebagainya. Hal ini sudah 
sesuai dengan bab 3 halaman 62. 
Pelanggaran etika terjadi disini padahal penjual sudah mengetahui 
akan adanya kesalahan dalam pemesanan, tetapi tetap dilanjutkan proses 
transaksinya. Pihak Qopida Shop hanya menerima complain dari 
pelanggan yang mau melaporkannya dan apabila pelanggan tidak 
melaporkannya akan dianggap sudah sepakat dengan transaksi jual beli 
tersebut. 
Pihak Qopida Shop mempunyai tata cara dalam melayani bentuk 
complain dari customer: Pertama, customer menujukan barang yang 
rusak/cacat. Kedua, menunjukan bukti transfer pembelian barang di 
Qopida Shop. Ketiga, apabila ketentuan pertama dan kedua terpenuhi 
maka customer akan mendapatkan ganti rugi  barang yang rusak/cacat 
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tersebut  dengan yang baru. Keempat, apabila masih tidak puas dengan 
barang yang sudah diganti, maka uang akan dikembalikan. 
Pelanggaran etika seperti ini sering disepelekan padahal 
dampaknya sangat besar. Dari sisi ekonomi misalnya customer 
merasakan kerugian berupa uang dan barang karena uang yang telah 
ditransaksikan tidak bisa dikembalikan dan customer tidak mendapatkan 
barang yang sesuai keinginan. Kerugian bagi penjual/ reseller tentu saja 
pelanggan/customer akan berpindah ke online shop lain sehingga mereka 
tidak akan mendapat pesanan lagi dari customer tersebut. 
Kerugian dari segi sosial akan berdampak buruk bagi penjual/ 
reseller yaitu hilangnya kepercayaan pelanggan/ customer kepada Online 
shop tersebut. Dengan otomatis para customer akan mencari online shop 
lain yang lebih bisa dipercaya dan kualitas barangnya bagus. 
Dengan kenyataan itu maka pengembangan etika bisnis harus 
mengahadapi situasi dan kondisi kedalaman logika rasionalitas bisnis 
yang bersifat materal dan karenanya telah menimbulkan ketegangan dan 
kerugian-kerugian pada masyarakat. Dan pada sisi lain berhadapan 
dengan kesadaran akal sehat mengenai bisnis itu sendiri.  
Dengan demikian pada konteks pertama, tugas utama etika bisnis 
dipusatkan pada upaya mencari cara untuk meyelaraskan kepentingan 
strategis suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntutan moralitas. Tetapi 
penyelarasan disini bukan berarti hanya mencari posisi saling 
menguntungkan antara kedua tuntutan tersebut melainkan merekontruksi 
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pemahaman tentang bisnis dan sekaligus mengimplementasikan bisnis 
sebagai media usaha atau perusahaan yang bersifat etis. Etis dalam 
pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis pada satu sisi dan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai kebathilan, kerusakan, dan kezoliman 
dalam bisnis pada sisi lainnya. 
Kedua, etika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran 
masyarakat tentang bisnis dengan memberikan suatu pemahaman atau 
cara pendang baru, yakni bahwa bisnis tidak terpisah dari etika. Bisnis 
merupakan aktivitas manusia secara keseluruhan dalam upaya 
mempertahankan hidup (survive), mencari rasa aman, memenuhi 
kebutuhan sosial dan harga diri serta inhern terhadap nilai-nilai etika. 
Untuk melakukan kedua tugas etika demikian, diperlukan suatu 
sikap keberanian dan konsistensi. Sikap keberanian yang sesungguhnya 
telah dipunyai sifat dasar oleh sifat dasar manusia yaitu kebebasan 
berkehendak dan pertanggungjawaban. Namun, keberanian bukan dalam 
pengertian yang didasarkan atas dasar kekuatan superioritas, tetapi sikap 
keberanian dengan menganggap ringan terhadap suatu kesulitan demi 
meraih kebaikan. 
Seorang muslim diharuskan untuk selalu sadar akan adanya 
sebuah fakta bahwasanya semua investasi dan usaha mereka adalah saran 
untuk mendapatkan hasil dan keuntungan jangka pendek, yakni 
keuntungan yang bersifat duniawi dan keuntungan jangka panjang yakni 
yang bersifat ukhrawi. Al Quran adalah sebagai wahyu yang murni 
72 
 
turunnya dari Allah sebagaimana yang diyakini oleh kaum muslimin, 
maka sangat logis untuk mengaharapkan Al Quran mengandung semua 
hal yang menyangkut masalah manusia. 
 
B. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli Online di 
Qopida Olshop Sragen 
Hal terpenting dalam jual beli online yang terpenting adalah sesuai 
dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu kejujuran, keadilan, tidak berlaku 
dzholim, memberikan informasi secara benar dan tidak ada niat untuk 
menipu. Adapun prinsip-prinsip yang harus dilakukan di Qopida Shop antara 
lain : 
1. Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan bagi semua pihak yang terkait memberikan 
kontribusi langsung atau tidak langsung terhadap keberhasilan jual beli. 
Para pihak ini terklasifikasi ke dalam stakeholder. Oleh karena itu, semua 
pihak ini harus mendapat akses positif yang sesuai dengan peran yang 
diberikan oleh masing-masing pihak ini pada jual beli. 
Semua pihak harus mendapat akses layak dari jual beli. Tolok 
ukur yang dipakai menentukan atau memberikan kelayakan ini sesuai 
dengan ukuran umum yang telah diterima oleh masyarakat jual beli dan 
umum. Dalam hal ini konsumen selalu mengharapkan keterbukaan atau 
transparansi baik itu transparansi barang maupun harga dan juga 
menginginkan pelayanan yang sama baiknya dengan konsumen lainnya 
tanpa membeda-bedakan antara pembeli tetap ataupun pembeli biasa.  
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Dalam memenuhi prinsip keadilan ini pihak Qopida Shop 
berusaha memberikan pelayanan terbaik baik itu ketika memberikan 
informasi tentang transparansi harga dan transparansi spesifikasi barang 
sehingga akan terciptanya keadilan untuk para konsumen Qopida Shop. 
Begitu juga dengan memberikan pelayanan kepada pelanggan tetap 
maupun pelanggan biasa seadil mungkin dan senyaman mungkin 
walaupun terkadang masih mengutamakan pelanggan tetap dalam 
prioritas transaksinya dikarenakan pelanggan tetap menjadi strategi 
marketing untuk memperkenalkan produk Qopida Shop yang telah 
terbukti efektif dan efisien karena mereka sudah membuktikan sendiri 
akan kualitas barang di Qopida Shop.  
Analisis ini sudah sesuai dengan Bab 3 halaman 54 dimana 
transparansi harga dan transparansi barang adalah salah satu cara untuk 
melihat apakah prinsip keadilan ini sudah dilakukan atau belum. Di 
Qopida Shop sendiri masih belum sepenuhnya terlaksana karena masih 
ada reseller yang tidak transparan terhadap transparansi harga dan 
transparansi barang. 
2. Prinsip Kejujuran  
Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar dalam 
dikelola dengan prinsip kej ujuran. Baik terhadap karyawan, konsumen 
dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan jual beli ini. Prinsip 
yang paling hakiki dalam aplikasi jual beli berdasar prinsip kejujuran ini 
terutama dalam pemakai kejujuran terhadap diri sendiri. 
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Semakin banyaknya pelanggan bisa saja mengindikasikan bahwa 
toko online tersebut amanah dan dapat dipercaya dan media iklan atau 
promosi yang semakin sering dilakukan bisa menjadi kunci keberhasilan 
toko online dalam menarik perhatian dari konsumen. Namun, hal ini 
tidak diimbangi dengan kejujuran dari seorang reseller yang cenderung 
meremehkan dan apabila tidak ada kontrol dari diri sendiri akan 
berakibat fatal untuk diri sendiri maupun Qopida Shop itu sendiri. Akibat 
yang dapat ditimbulkan apabila tidak diimbangi dengan kejujuran adalah 
pelanggan bisa meninggalkan atau tidak pernah lagi memesan barang lagi 
ke Qopida Shop sehingga dapat merugikan pihak Qopida Shop itu sendiri 
Mencari seorang yang paham akan peraturan dan hukum tidaklah 
mudah. Umumnya, pihak Qopida Shop hanya menerima reseller  yang 
mau terjun dijual beli online saja tanpa melihat latar belakang 
pendidikannya sehingga banyak dari mereka yang tidak mengetahui 
peraturan dan hukum dan hanya sekedar ilut-ikutan atau hanya mengikuti 
sesuai arahan dari pemilik Qopida Shop. Padahal hal ini sangat penting 
untuk reseller itu sendiri karena akan lebih berhati-hati dalam melakukan 
transaksi jual beli online. 
Analisis ini sudah sesuai dengan Bab 3 halaman 59, dimana pihak 
Qopida sering melakukan pelanggaran prinsip kejujuran karena reseller 
tidak jujur terhadap kondisi dan kualitas barang sehingga mengakibatkan 
kekecewaan customer. Hal itu dibuktikan adanya complain minimal 1-3 
perbulan dari customer Qopida Shop.  
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3. Prinsip Tidak Berlaku Jahat 
Jual beli diadakan dengan maksud untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat konsumen dan masyarakat umumnya. Ini 
merupakan komitmen yang umum berlaku bagi para pelaku jual beli. 
Dari komitmen ini tentunya niatnya yang ada pada setiap pelaku jual beli 
terhadap stakeholder adalah untuk maksud-maksud mencapai tujuan 
yang baik dan positif. Tidak sedikit terlintas niatan untuk maksud-
maksud jahat kepada masyarakat, prinsip ini justru akan dapat 
menyelamatkan usaha jual belinya sebab betapapun tersembunyinya niat 
jahat lama-kelamaan akan terkuak juga dimata masyarakat. 
Perilaku jahat seperti menukar barang yang bagus dengan barang 
dengan kualitas dibawahnya itu sangat merugikan konsumen. Karena 
uang yang telah dikeluarkan tidak sesuai demhan kualitas barang yang 
telah disepakati. Perilaku jahat lainnya seperti tidak mengganti barang 
yang rusak dan cacat dimana penjual sudah mengetahui akan hal itu 
tetapi tidak segera mengganti dan cenderung menunggu complain dari 
konsumen terlebih dahulu dan rata-rata konsumen bersikap acuh atau 
tidak mau melakukan complain karena buang-buang waktu dan uang lagi 
tetapi konsumen tersebut memberikan informasi kepada orang lain jika 
dia tidak puas dengan barang yang dijual di Qopida Shop. Hal ini lah 
yang menjadi kekhawatiran akan menurunnya kepercayaan konsumen 
terhadap Qopida Shop. 
76 
 
Analisis ini sudah sesuai di Bab 3 halaman 60, dimana pihak 
Qopida Shop sering melakukan tindakan menukar barang kualitas bagus 
dengan kualitas dibawahnya dan tidak mengganti barang sudah diketahui 
kecacatan atau kerusakannya 
Kondisi seperti inilah yang akan menjerumuskan kebangkrutan 
usaha. Hal ini saat ini sangat diperhatikan oleh Qopida Shop karena akan 
berdampak buruk juga dalam keberlangsungan usahanya sehingga 
dimulai saat ini pihak Qopida Shop selalu memberikan pelayanan terbaik 
untuk para pelanggannya. 
Dari segi praktik jual beli online di Qopida Shop ada hal yang 
tidak sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu minimnya tingkat kejujuran 
dari pihak Qopida Shop dalam memberitahukan kerusakan/kecacatan 
barang. 
Dalam hal ini pihak Qopida Shop memiliki beberapa alasan 
melakukan tindakan kecurangan tersebut :
4
 
a. Mereka tidak mengetahui akibat hukum yang ditimbulkan dari 
pelanggaran etika tersebut  
b. Dari segi agama, beberapa reseller tidak mengetahui atau memahami 
peraturan jual beli dalam Islam  
c. Pihak penjual tidak mau menanggung kerugian baik itu barang 
ataupun biaya kirim barang pesanan 
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d. Barang segera dibutuhkan konsumen walaupun kondisi barang 
tersebut tidak layak atau ada kerusakan. 
Dalam pelayanan complain ini sudah sesuai di Bab 3 halaman 63, 
Pihak Qopida Shop memberikan tanggung jawab kepada konsumen 
apabila terjadi kesalahan dan kerusakan barang, diantaranya:
5
 
a. Prosedur Pengaduan complain 
1) Menunjukan barang yang mengalami kerusakan atau kesalahan 
pengiriman 
2) Menunjukkan bukti transfer pembelian barang di Qopida Shop 
b. Bentuk Pelayanan complain dari Qopida Shop 
1) Pihak Qopida Shop akan mengganti barang tersebut sesuai 
keinginan konsumen 
2) Apabila barang masih tidak sesuai keinginan pembeli atau tidak 
sesuai spesifikasi maka akan dikembalikan kepada pembeli 
dalam bentuk uang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa di Qopida Shop 
menggunakan akad salam  dalam transaksi jual beli online dimana pembeli 
harus memesan barang terlebih dahulu dan melalui beberapa tahap dalam 
transaksi jual beli online yaitu periklanan produk yang dimana pihak 
Qopida Shop/reseller mengiklankan barang melalui media sosial, lalu 
pembeli melakukan pemesanan online, kemudian melakukan proses tawar 
menawar pada saat transaksi online, dan ketika sudah sepakat pembeli 
melakukan pembayaran yang dilakukan dengan cash/langsung dan transfer 
rekening bank.  
  Penelitian ini menggunakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 
dalam menganalisis permasalahan jual beli online di Qopida Shop. 
Adapun prinsip-prinsip yang digunakan yaitu prinsip keadilan, prinsip 
kejujuran dan prinsip tidak berlaku jahat/ ẓalim. Prinsip-prinsip ini 
digunakan untuk mengetahui apakah online shop tersebut sudah memenuhi 
persyaratan beretika bisnis Islam. Adapun prinsip keadilan yang tidak 
sesuai misalnya tidak adanya transparansi barang, transparansi harga dan 
pelayanan kurang maksimal. Prinsip kejujuran misalnya tidak jujur 
terhadap kerusakan atau kecacatan barang yang dikirim. Prinsip tidak 
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berlaku ẓalim misalnya menukar barang dengan kualitas bagus dengan 
kualitas dibawahnya 
 
B. Saran 
Dalam kegiatan jual beli online untuk terus berkembang bahkan 
akan tetap survive dalam  kemajuan bisnis dimasa yang akan datang maka 
ada beberapa saran dari penulis sebagai berikut: 
1. Kepada para pedagang muslim untuk selalu menerapkan prinsip-
prinsip etika dalam Islam dimanapun berada, dalam rangka menegakan 
masyarakat bisnis yang bertanggung jawab mampu menumbuhkan rasa 
saling percaya serta masyarakat yang mampu menjunjung tinggi nilai-
nilai kejujuran dan keadilan sebagai ciri utama masyarakat beradab dan 
dapat diketahui oleh masyarakat luas identitas ke-Islamannya. 
2. Kepada kaum muslim, hendaknya menjadikan syari’at Islam sebagai 
standar didalam aktivitas kehidupannya baik menyangkut hubungan 
manusia dengan manusia lainnya maupun manusia dengan Allah swt, 
bukan hanya dijadikan lebel saja untuk mencapai keuntungan 
sebanyak-banyaknya dalam segala aktivitas ekonominya tanpa 
memperdulikan tanggungjawabnya di akhirat nanti.  
Demikianlah pembahasan dalam skripsi ini, semoga ada 
manfaatnya bagi masyarakat muslim secara umum dan ada manfaatnya 
bagi penulis pada khususnya. Karya ini masih jauh dari kesempurnaan, 
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penulis sangat berharap kepada semua pihak untuk memberikan suatu 
saran yang bersifat sekiranya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1: Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan pemilik dan reseller  Qopida Shop 
1. Sejarah berdirinya Qopida Shop? 
2. Visi, Misi didirikannya Qopida Shop? 
3. Tujuan didirikannya Qopida Shop? 
4. Apakah produk yang ditawarkan Qopida Shop? 
5. Bagaimana mekanisme pelaksanaan transaksi jual beli di Qopida Shop? 
6. Apakah syarat dan ketentuan untuk menjadi Reseller di Qopida Shop? 
7. Bagaimana sasaran pemasaran produk di Qopida Shop? 
8. Bagaimana pembagian keuntungan dengan reseller? 
9. Apakah pernah ada permasalahan dengan customer? 
10. Permasalahan apa yang biasanya terjadi dengan customer? 
11. Bagaimana penyelesaian dengan customer apabila terjadi kesalahan? 
Lampiran 2: Pedoman Wawancara 
Pedoman Jawaban Wawancara dengan pemilik dan reseller  Qopida Shop 
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Qopida Shop ini mbak?  
Jawab : saya medirikan Qopida shop ini  mulai dari tahun 2016, dimana 
ide bisnis ini bermula ketika saya masih menjadi karyawan disebuah distro 
didaerah gemolong kabupaten Sragen. Belajar dari distro tersebut selama 6 
bulan akhirnya mencoba-coba untuk menjual barang sendiri. Nama Qopida 
Shop sendiri diambil dari singkatan nama saya dan nama suami yaitu 
  
Qolis dan Lupi darmayanti yang disingkat Qopida. Keinginan berbisnis 
online ini muncul ketika saya melihat orang-orang malas keluar untuk 
berbelanja ditoko maupun mall dan saya melihat kegiatan orang-orang 
yang serba menggunakan handphone atau online. Sehingga munculah ide 
berbisnis online. Produk pertama yang saya jual adalah gamis, hijab, baju, 
dll. Mendapat respon yang baik dari teman-teman dan customer/pelanggan 
membuat bisnis onlinenya berkembang pesat. Sekarang Qopida shop 
mempunyai 30 orang lebih reseller aktif dan omset perbulan bisa 
mencapai 2 juta – 4,5 juta rupiah. Sekarang Qopida shop mempunyai toko 
offline sendiri sehingga menambah rasa kepercayaan para pelanggannya. 
2. Visi, Misi didirikannya Qopida Shop? 
Jawab : Visi saya, mendirikan  online shop  ini adalah supaya  bisnis 
online yang saya dirikan ini mampu berdaya saing, berkualitas, dan 
religius. 
Misi saya adalah Mempunyai sumber daya manusia yang berkompeten dan 
berkualitas, Menciptakan produk barang yang mempunyai kualitas dan 
daya saing dengan produk lain dan Menjadikan manusia yang religius 
sebagai partner kerja. 
3. Tujuan didirikannya Qopida Shop? 
Jawab : tujuan saya mendirikan ini adalah untuk meringankan dan 
memudahkan kebutuhan orang lain dan juga memanfaatkan teknologi 
yang ada untuk menghasilkan uang sehingga membantu teman-teman 
untuk menambah penghasilan juga. 
  
4. Apakah produk yang ditawarkan Qopida Shop? 
Jawab : Produk yang saya jual di qopida shop sragen antara lain: Fashion 
wanita seperti gamis, dress, hijab, celana, baju atasan, sepatu, jaket, dan 
lain-lain , Perabotan rumah tangga: tikar, setrika, penggiling daging dan 
Makanan seperti : salad buah, kue, dan lain-lain. 
5. Bagaimana mekanisme pelaksanaan transaksi jual beli di Qopida Shop? 
Jawab : gampang mas, pertama customer memesan barang yang 
diinginkan, habis itu biasanya negosiasi dan kesepakatan jual beli, apakah 
jadi membeli atau tidak, kalau setuju nanti bayar uang dulu bisa lewat 
transfer maupun langsung, setelah itu barang akan dikirim ke tempatnya 
dan juga biasanya ada biaya tambahan ongkir. 
6. Apakah syarat dan ketentuan untuk menjadi Reseller di Qopida Shop? 
Jawab : Kalau mau jadi anggota Qopida Shop langsung hubungi saya mas 
nanti saya beri tahu peraturan dalam perekrutan menjadi reseller dan 
peraturan menjadi pembeli di Qopida Shop, persyaratan menjadi anggota 
Qopida Shop antara lain: 
a. Peraturan menjadi reseller 
1) Nama dan alamat sekarang 
2) Fotocopy KTP asli 
3) Nomor rekening bank 
b. Peraturan membeli barang di Qopida ShopSragen 
  
1) Transaksi melalui transfer rekening maupun COD/ Cash Of 
Delivery diharuskan membayar uang muka/DP 50% dari total 
pembelian 
2) Barang yang sudah dipesan atau dibeli tidak boleh dibatalkan 
3) Batas pembayaran paling lambat seminggu setelah barang tersebut 
sampai ke tangan pembeli. 
7. Bagaimana sasaran pemasaran produk di Qopida Shop? 
Jawab : Sasaran produk Qopida shop adalah anak-anak, remaja cewek dan 
cowok, serta ibu-ibu. Sasaran daerah untuk produk Qopida Shop meliputi 
daerah Sragen, Solo, Jakarta, Bali, Karawang, Kalimantan, dan lain-lain. 
8. Bagaimana penentuan harga dan pembagian keuntungan dengan reseller? 
Jawab : Kalau masalah penentuan harga barang antara pembeli dan 
reseller tentunya berbeda mas, jika pembeli biasa membeli harganya 
standar barang tersebut tetapi jika reseller tentu harganya akan dikurangi 
atau lebih murah, biasanya harga beda 10% dari harga standar pembeli 
biasa. Itu bertujuan agar para reseller bisa mengambil keuntungan sendiri. 
Lalu, kalau Penentuan keuntungan antara pembeli biasa dengan reseller 
tentu berbeda. Jika dengan pembeli biasa bisa mendapatkan keuntungan 
100% maka jika dengan reseller bisa bebagi keuntungan misalnya 50% : 
50%, tetapi bagi reseller bisa menjual barang dengan harga sesuai 
keinginan karena dari pihak Qopida shop tidak memberi batasan harga 
tertentu terhadap barang yang dijual. 
9. Apakah pernah ada permasalahan dengan customer? 
  
Jawab : sering mas, hampir tiap bulan pasti ada yang complain baik itu 
karena kesalahan reseller kami ataupun karena customer  itu sendiri, 
kadang reseller kami asal-asalan dalam melakukan pelayanan mas, ya 
mungkin karena ada masalah atau gimana saya gak tau mas. 
10. Permasalahan apa yang biasanya terjadi dengan customer? 
Jawab : biasanya kesalahan barang mas, warna nya beda, ukurannya beda, 
kadang ada yang rusak/cacat. Tapi kadang customer  juga merugikan kami 
mas, misalnya mereka udah pesen tapi tiba-tiba cancle padahal barang 
sudah terlanjur dipesan dan juga biasanya mereka ada yang kabur gak mau 
bayar padahal barang sudah diterima dan nomer kita juga diblokir supaya 
tidak hubungi dia lagi atau sengaja ganti nomer. 
11. Bagaimana penyelesaian dengan customer apabila terjadi kesalahan? 
Jawab : kami tetap bertanggung jawab mas, barang yang dikomplain tetap 
kita ganti dengan syarat barang itu belinya di tempat kami dengan 
menunjukan bukti transfer dan juga barang yang rusak/cacat atau yang 
ingin dikomplain, kalau dua kali masih komplain maka uang akan kami 
kembalikan mas.  
Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan customer Qopida Shop 
1. Apakah anda pernah membeli barang di Qopida Shop? 
2. Barang apa saja yang sering dibeli di Qopida Shop? 
3. Bagaimana pelayanan pemilik/reseller di Qopida Shop? 
4. Bagaimana proses transaksi jual beli di Qopida Shop? 
  
5. Apakah pernah terjadi kesalahan pengiriman barang atau ada kerusakan 
barang?  
6. Bagaimana pelayanan ketika ada kesalahan pemesanan barang atau 
kerusakan barang? 
7. Apakah pihak Qopida Shop bertanggung jawab atas kesalahan tersebut? 
Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 
Jawaban Wawancara dengan customer Qopida Shop 
1. Apakah anda pernah membeli barang di Qopida Shop? 
Jawab : 
”Sering mas, karena saya ini type orang yang tidak suka shopping jadi 
mending beli di online shop  lebih praktis” (novita, sri nur hayati) 
”Pernah mas, waktu itu beli baju dan celana buat lebaran karena ada 
promo di Qopida Shop waktu itu.” (Ready Sutrisno)  
“Pernah mas, hampir 3 bulan sekali.” (Amelia, fadhila) 
2. Barang apa saja yang sering dibeli di Qopida Shop? 
Jawab : 
“Biasanya baju, gamis dan celana” (Amelia,sri nur,fadhila, novita) 
“Baju dan celana mas” (Ready) 
3. Bagaimana pelayanan pemilik/reseller di Qopida Shop? 
Jawab : “lumayan bagus mas, mungkin karena kami sudah akrab dari 
dulu” (Amelia, novita, ready, sri nur, fadhila) 
4. Bagaimana proses transaksi jual beli di Qopida Shop? 
  
Jawab : “biasanya kami memesan barang yang kami inginkan kalo sepakat 
ya lanjut dan saya ngirim uang ke pihak Qopida Shop dan barang datang 
ke rumah” (Amelia, novita, ready, srinur hayati, fadhila) 
5. Apakah pernah terjadi kesalahan pengiriman barang atau ada kerusakan 
barang? 
Jawab : 
“Pernah mas, biasanya kalo ada yang salah langsung saya complain dan 
saya kembalikan supaya diganti dengan yang sesuai” (Amelia, novita) 
“Pernah, tapi saya tidak complain karena saya sedang butuh barang 
tersebut” (Ready, srinurhayati, fadhila) 
6. Bagaimana pelayanan ketika ada kesalahan pemesanan barang atau 
kerusakan barang? 
Jawab : “Biasanya kalau saya complain responnya baik dan ditanya 
kesalahan apa yang ada dibarang, dan saya kadang mengeluhkan proses 
pengirimannya yang lama” (novita, amelia)  
7. Apakah pihak Qopida Shop bertanggung jawab atas kesalahan tersebut? 
Jawab : ”setiap saya komplain pasti diganti mas dan saya rasa Qopida 
Shop bertanggung jawab atas kesalahannya” (Amelia, novita) 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3: Foto 
1) Foto dengan pemilik Qopida Shop  
 
Lupi Darmayanti 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2) Foto dengan reseller 
 
    
    Tomi Reseller        Tutut Maharani Reseller  
         
   
  Heni Widia Reseller   Dinda Reseller 
 
 
 
  
3) Foto dengan customer 
     
Ready Sutrisno  Customer      Novita Customer 
 
 
Amelia Customer 
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